BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis dan Karakteristik
Responden Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis

4.1.1 Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis

Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis sebagai gambaeasama tentang
rentang waktu ke depan, komitmen murni tanpa paksadik bersama, aspirasi
bersama yang berakar pada keinginan dan cita-eitasCPendidikan kabupaten
Ciamis. Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis ohalujudnya merupakan
pengakomodasian dari keinginan dan kebutuhan d$ellapisan masyarakat
dengan bertumpu pada kondisi objektif dan poteasgyada di Dinas Pendidikan
Kabupaten Ciamis Visi Dinas Pendidikan Kabupatean®@s dituangkan dalam
rumusan sebagai berikdTerwujudnya Masyarakat Kabupaten Ciamis yang
Cerdas, Produktif dan Berakhlak Mulia Terdepan dirlRngan“. Pernyataan
Visi tersebut mengandung makna bahwa untuk mencafaicita Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis termaju, berupa meanitagk kualitas lulusan
pendidikannya.

Rumusan Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis tatiteelakangi
dengan pertimbangan:
1. Potensi yang tersedia yang dimiliki oleh Dinas Rdikedn Kabupaten Ciamis.

2. Sarana dan prasarana yang tersedia dalam bidadlxem.
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Pengertian “Masyarakat Kabupaten Ciamis” mengandung arti seluruh
masyarakat beserta seluruh potensinya yang adaldigé&ten Ciamis.
Pengertian‘Cerdas, Produktif dan Berakhlak Mulia” merupakan kesatuan
yang tidak terpisahkan dan diasumsikan sebagai Hggi sama kaki,
mengandung arti bahwa tingkat kecerdasan tersebkiénbhanya secara
intelektual tetapi juga harus produktif yang dingiumleh akhlak mulia
(tingkat kecerdasan secara intelektual, emosicaalsgiritual).

Pengertian “Terdepan” mengandung makna bahwa Dinas Pendidikan
Kabupaten Ciamis diharapkan merupakan andalan,ajermalam bidang
pendidikan diantara Kabupaten dan kota di wilay@gmngan.

Pengertiari‘Priangan“ meliputi Kabupaten Bandung, Kota Cimahi, Kota

Bandung, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Garut, kg asikmalaya, Kota

Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis dan Kota Banjar.

Untuk mewujudkan visi sebagaimana tersebut diataaka misi yang

diemban oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamisaads¢bagai berikut:

1.

2.

3.

Meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan relevasisiem pendidikan;
Mewujudkan pendidikan yang bermutu, adil dan merata

Mewujudkan sistem pendidikan yang berorientasi @ddidak mulia;
Mengupayakan rintisan Wajib Belajar 12 (dua befalsyin yang lebih
berorientasi pada pendidikan kejuruan;

Mengembangkan kurikulum muatan lokal yang berbestakapan hidup;

Meningkatkan akses pendidikan non formal dan in&drm
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7. Meningkatkan pendidikan kepemudaan dan olahragegs¢lwahana
kecerdasan bangsa secara berkelanjutan;

8. Meningkatkan infrastruktur yang mendukung pendidjka

9. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penygieagn pendidikan.

Tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan mmsydag akan dicapai

atau dihasilkan dan bersifat optimalistik, mengamgikeinginan kuat untuk

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, delagakah-langkah:

1. Mengoptimalkan pelaksanaan pelayanan pendidikaademasyarakat;

2. Meningkatkan akses dan pemerataan pendidikan;

3.  Meningkatkan sistem pendidikan yang beroirentadakhlak mulia;

4. Memacu lulusan untuk melanjutkan pendidikan sent@lumemasuki dunia
kerja

5. Memberikan kesempatan kepada seluruh lapisan nastarntuk memasuki
jenjang pendidikan;

6. Peningkatan layanan pendidikan pada paket pengerdin KF;

7. Meningkatkan program kepemudaan dan olah raga aelimagian dalam
penyelenggaraan pendidikan;

8. Mengupayakan terlaksananya rintisan Wajar 12 Tahun;

9. Mengupayakan terlaksananya pendidikacasional (kejuruan)

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan yaitu seswetg akan dicapai
melalui tindakan berupa kebijakan alokasi sumbgadarogram dan kegiatan,
yakni:

1. Tercapainya Wajar Dikdas 12 Tahun pada Tahun 2014.
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2. Meningkatnya RLS dan AMH,
3. Meningkatnya akses pendidikan Formal dan Non-formang ditandai
dengan meningkatnya APK/APM serta Angka Melanjut8akolah (AMS)
4. Meningkatnya Kualitas Sumber daya Manusia Tenagalidik dan Tenaga
Kependidikan:
- Guru minimal S1 atau D4
- Kepala Sekolah minimal S2 (Kepala TK, SD, SMP, St#éh SMK)
- Kepala UPTD Pendidikan dan UPTD SKB minimal S2
- - Pengawas minimal S2
- Penilik minimal S2
- Kabid/Kabag TU minimal S2
- Kasi / Kasubag / Kaur minimal S1
5. Tersedianya data dan informasi yang akurat di lgdRendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Luar Sekolkif(P
6. Meningkatnya Mutu dan Akses pendidikan Formal dandformal.
7. Meningkatnya Lembaga Pendidikan Kejuruan (SMK)
8. Meningkatnya Sarana dan jumlah Laboratorium (lah, IPab Bahasa, Lab

TIK, Lab Mekanik, Lab Tataboga, dll).

4.1.1.1Struktur Organisasi dan Tugas Pokok dan Fungsi SKPDStruktur
Organisasi
Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis dibentuk ber#asarPeraturan
Daerah Kabupaten Ciamis, Nomor 17 Tahun 2008 tgn&ursunan Organisasi

dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Ciangkarfutnya mengenai Tugas
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Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Unsur Organisasi DiRaadidikan Kabupaten

Ciamis diatur melalui Peraturan Bupati Ciamis Nomar Tahun 2008, dengan

struktur sebagai berikut:

KEPALA DINAS
SEKRETARIAT
]
[ [ ]
SUBAG SUBAG SUBAG
UMUM DAN KEUANGAN PROGRAM
KEPEGAWAIAN
BIDANG BIDANG BIDANG PENDIDIKAN BIDANG PEMUDA
PENDIDIKAN PENDIDIKAN NON FORMAL DAN OLAHRAGA
DASAR MENENGAH INFORMAL o
SEKSI PAUD,
I SEKSITK/SD L1 SEKSISMA —  KURSUS DAN — SEKSI KEPEMUDAAN
KELEMBAGAAN
KELOMPOK
_____JABATAN
DUNQDN ] SEKSI
— KESETARAAN — SEKSI

C 1 C 1 C | (1 seksismp e seksi sMK DIKMAS KEOLAHRAGAAN

SEKSI SEKSI

| KURIKULUM TK, L | KURIKULUM
SD, DAN SMP SMA/ SNK
:I_|
UPTD
GAMBAR 4.1

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN CIAM IS




Susunan Organisasi Dinas Pendidikan terdiri dari:

Kepala Dinas

Sekretariat

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum
b. Sub Bagian Keuangan

c. Sub Bagian Program

Bidang Pendidikan Dasar

a. Seksi TK/SD

b. Seksi SMP

c. Seksi Kurikulum TK, SD dan SMP
Bidang Pendidikan Menengah

a. Seksi SMA

b. Seksi SMK

c. Seksi Kurikulum SMA dan SMK

Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal

a. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini, Kursus dan Kelegaaan

b. Seksi Kesetaraan Pendidikan Masyarakat
Bidang Pemuda dan Olahraga

a. Seksi Kepemudaan

b. Seksi Keolahragaan

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

Kelompok Jabatan Fungsional
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4.1.1.2 Tugas Pokok dan Fungsi Kedudukan, Tugas,oRok dan Fungsi
Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis
1. Kedudukan Kepala Dinas Pendidikan

Kepala Dinas Pendidikan bertugas melaksanakan sebagirusan

Pemerintahan Daerah meliputi urusan wajib BidangdRkan, Bidang

Kepemudaan dan Olahraga berdasarkan asas otonorugies pembantuan.

2. Kedudukan Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pengeloketatausahaan

meliputi administrasi umum, kepegawaian, keuangaogram, pengelolaan

tata laksana organisasi serta pemberian layanamstekiministrasi kepada
seluruh satuan organisasi dinas.

1) Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas melaksanaayusunan
rencana formasi, mutasi, pengembangan karir pegapengelolaan
administrasi kepegawaian, rumah tangga, perjaldmas, perlengkapan,
pemeliharaan barang inventaris dinas dan kepr&oko

2) Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakapugean
pengelolaan dan penyelenggaraan administrasi kanang

3) Sub Bagian Program mempunyai tugas melaksanakayugeman dan
perumusan Program, Evaluasi serta Pelaporan Bidaegdidikan,
Bidang Kepemudaan dan Olahraga berdasarkan asasnatdan tugas
pembantuan.

3. Kedudukan Bidang Pendidikan Dasar
Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas pelaksana@ambinaan,

pengelolaan tenaga teknis pada TK/SD dan SMP, pesamdan penyusunan
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kurikulum, kalender pendidikan, kesiswaan, kelenalamg sarana dan
prasarana pendidikan TK/SD dan SMP.
a. Seksi TK/SD
Seksi TK/SD mempunyai tugas menyiapkan, merumuskan,
mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan satanaprasarana
kesiswaan dan tenaga teknis pendidikan pada TK/SD.
b. Seksi SMP
Seksi SMP  mempunyai tugas menyiapkan, merumuskan,
mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan satanaprasarana
pendidikan pada SMP.
c. Seksi Kurikulum TK/SD dan SMP
Seksi Kurikulum TK, SD dan SMP mempunyai tugas hkedaakan
kegiatan pengelolaan kurikulum pendidikan TK, SIb &MVP.
Kedudukan Bidang Pendidikan Menengah
Bidang Pendidikan Menengah mempunyai tugas pelaksampembinaan,
pengelolaan tenaga teknis pada SMA dan SMK, peramdan penyusunan
kurikulum, kalender pendidikan, kesiswaan, sararamrasarana pendidikan
SMA dan SMK.
Kedudukan Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal
Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal memputygas merumuskan,
mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan P&adidAnak Usia Dini
(PAUD), Pembinaan Kursus dan Kelembagaan sertaidikad Kesetaraan

dan Pendidikan Masyarakat.
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a. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Seksi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pembinadarsus dan
Kelembagaan mempunyai tugas, melaksanakan penyuspe@njuk
teknis, perencanaan dan evaluasi penyelenggaraaidikan Anak Usia
Dini (PAUD), Pembinaan Kursus dan Kelembagaan.
b. Seksi Pendidikan Kesetaraan dan Pendidikan Masyaradt
Seksi Pendidikan Kesetaraan dan Pendidikan Mdsytarmempunyai
tugas melaksanakan penyusunan petunjuk teknis,ngeraan dan
evaluasi Kesetaraan Pendidikan Masyarakat.
6. Kedudukan Bidang Pemuda dan Olahraga
Bidang Pemuda dan Olahraga mempunyai tugas menyetunjuk teknis
dan program pembinaan kepemudaan, olahraga pelgarraga masyarakat
serta fasilitasi sarana pembinaan
7. Kedudukan Unit Pelaksana Teknis Dinas
Pembentukan Organisasi dan tata kerja Unit Pelak3aknis Dinas yang
berfungsi sebagai pembantu Kepala SOPD yang bertdigeecamatan dan
dibentuk atau ditetapkan sesuai dengan peratunamggng-undangan yang
berlaku.
Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan terdiri &1 UPTD Pendidikan
yang berkedudukan di kecamatan, dan 1 UPTD SKB Yymngedudukan di
ibu kota kabupaten.

Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh Kepala TDP dalam
operasionalnya dibantu oleh para Pengawas TK/SDililPelan beberapa

orang staf.
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8. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksa sebagian

fungsi dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

4.1.1.3 Penerapan Kualitas Kehidupan Kerja Dinas PendidikanKabupaten

Ciamis

Dinas pendidikan Kabupaten Ciamis merupakan unslakpana otonomi
daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang ber#eklan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekrefaasrah.Dinas pendidikan
Kabupaten Ciamis menjalankan tugasnya secara heskaisungan. Dinas
Pendidikan mempunyai tugas melaksanakan sebagiasarur Pemerintahan
Daerah meliputi urusan wajib Bidang Pendidikan, aBigl Kepemudaan dan
Olahraga berdasarkan asas otonomi dan tugas paabant

Sesuai dengan tugas dan fungsi kementrian pendidikasional
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seadapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsaa dil@palisasi keberadaan
sumber daya manusia yang berkualitas akan semakutudkan dan
diperhitungkan. Hal ini dimaksudkan bahwa potengmiser daya manusia
merupakan aset yang sangat penting bagi perusakaaonrganisasi.Sumber daya
manusia memiliki peranan penting dalam perusahdan arganisasi yang
menduduki posisi strategis karena keberhasilaruspatusahaan atau organisasi
dalam mencapai tujuannya sangat tergantung paddtakussumber daya

manusianya.
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Dinas pendidikan Kabupaten Ciamis berusaha untuknpedahankan
kualitas sumber daya manusianya vyaitu dengan caeaemuhi berbagai
faktordalam menciptakan kualitas kehidupan kemn#ra lain restrukturisasi kerja
mencakup aspek fasilitas kerja, sistem imbalantigyaasi, partisipasi dan
lingkungan kerja. Restrukturisasi kerja mencakuppeks fasilitas kerja,
kesempatan berkarir, dan perlindungan jabatan.Ppdasipnya kualitas
kehidupan kerja perlu diciptakan oleh instansi p@mehan untuk memberikan
keseimbangan pada pegawai dalam melaksanakan gmekedan kehidupan
pribadi. Program kualitas kehidupan kerja yanghtedldaksanakan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis, diantaranya adalah:

1. Jaminan kesehatan. Para pegawai hanya mendapaajakesehatan dari
asuransi kesehatan (AsKes) saja. Pihak kantor tigekiliki program lain
untuk menjamin kesehatan para pegawainya.

2. Dalam keselamatan lingkungan, Dinas Pendidikan Katan Ciamis tidak
hanya menggunakan standar pelayanan minimal.

3. Dalam aspek kompensasi yang layak, pegawai hangdapatkan tunjangan
daerah saja.

4. Dalam aspek pengembangan karir, Dinas Pendidikabupaen Ciamis
hanya memberikan beasiswa untuk melanjutkan kliéajenjang yang lebih
tinggi dan mengikutsertakan para pegawai dalamakagivor kshop/seminar.

Program kualitas kehidupan kerja ini dilakukan karerganisasi memiliki
tujuan untuk memikat, memotivasi dan mempertahakikayawan yang memiliki

kompetensi sesuai harapan.Kualitas kehidupan keajag baik merupakan
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tuntutan dan harapan dari semua karyawan dan jeggadi tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai organisasi. Sebagaimana dikekarkal. Hani Handoko
(2001:26) bahwa kualitas kehidupan kerja karyawanupakan salah satu tujuan
penting dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan vp@dgéebutuhan dan
keinginan pegawai tersebut perlu mendapatkan parhaiari pihak organisasi
atau manajemen. Apabila kebutuhan dan keinginaravpagterpenuhi maka
tercapailah kepuasan pegawai yang akhirnya akanciptakan kualitas

kehidupan kerja organisasi yang baik secara kagear

4.1.2 Karakteristik Responden

Setiap karyawan yang dijadikan responden dalamliganeini memiliki
karakteristik yang beraneka ragam. Karakteristikpomden menggambarkan
keadaan keseluruhan pegawai Dinas Pendidikan Kédugaamis. Karakteristik
yang digambarkan pada penelitian ini terdiri dani$ kelamin, usia, pendidikan
terakhir,mulai bekerja sebagai PNS dan mulai bakdirkantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Ciamis, bertugas dalam bidang, podisiga saat ini, masa kerja, dan
penghasilan setiap bulan.
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiteresponden
berdasarkan jenis kelamin terhadap 102 respondpetoteh hasil seperti pada

Tabel 4.1 berikut ini:
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KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase %

1. | Laki-laki 70 68,60

2. | Perempuan 32 31,40
Jumlah 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan data Tabel 4.1 di atas, diketahui batamal02 responden

terdapat 70orang (68,60%) yang berjenis kelaminléd dan sebanyak 32 orang

(31,40%)

responden yang berjenis kelamin perempuBata tersebut

menunjukkan bahwa dalam penelitian ini jumlah resiem pria lebih banyak

dibandingkan dengan jumlah responden wanita. Barymkkaryawan yang

berjenis kelamin pria terjadi karena biasanya yi@hih dominan bekerja untuk

mencari uang atau penghasilan adalah pria atau isdd@ndingkan dengan

wanita atau istri. Data mengenai karakteristik oesien berdasarkan jenis

kelamin pada Tabel 4.1 dapat digambarkan pada Gagribaerikut ini:

GAMBAR 4.2

| Laki-laki

B Perempuan

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
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4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai Kkarstiteresponden
berdasarkan usia terhadap 102 responden, dipenakhseperti pada Tabel 4.2
berikut ini:
TABEL 4.2

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

No Usia Frekuensi Persentase %

1. | 20— 30 Tahun 1 0,99

2. | 31-40 Tahun 14 13,7

3. | 41 -50 Tahun 50 49,01

4, | >50 Tahun 37 36,3
Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui datawi 102 responden
terdapat sebanyakl responden (0,99%) yang ber@sg&D 2ahun, sebanyak 14
responden (13,7%) yang berusia 31-40 tahun, seka&yaesponden (49,01%)
yang berusia 41-50 tahun, sementara responden yamgia diatas 50 tahun
hanya berjumlah37 orang.Banyaknya responden yangsibe 41-50 tahun
mengindikasikan masa produktif usia kerja yang Budkatang dalam bekerja.
Data mengenai karakteristik responden berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat

digambarkan pada Gambar 4.3 berikut ini.
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0.99% 13.70%

m 20-30
49.01% Tahun

GAMBAR 4.3

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

4.1.2.3Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ter&hir

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiiterespondel
berdasarkarpendidikan terhadap 102esponden, diperoleh hasil seperti p
Tabel 4.3 berikut in

TABEL 4.3

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase ¢
1. | SD - -
2. | SMP - -
3. | SMA/SMK 44 43,14
4. | Diploma 9 8,82
5. ] S1 32 31,37
6. | S2 17 16,67
7. | S3 - -
Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui b@ak&bagian bes
pendidikanpegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Ciapada jenjang SMA vyait

sebanyak 44esponde (43,14%), pendidikan pada S1 sebany32 responden



137

(31,37%,pada jenjang Diploma itu sektyak 9 responden8(82%), serta pada
jejang pendidikan S2 sebanyak 17 responden (16,€Dari data tersebut dap
diketahui bahwa yang menjadi responden dalam pgemelini adalah pegaw:
dengan jenjang pendidikan SMA/SMK vyaitu sebanyak14%. Tingginya
kesadaran akan pentingnya pendidikan dapat mengloneegawai yan
bersangkutan melakukan tindakan yang produktif kumheningkatkankinerja
kerjanyaData mengenai karakteristik responden berdasetingkat pendidikar

pada Tabel 4.8apat digambarkan pada Gambi berikut ini

B SMA/SMK
m DIPLOMA

L 32,31% S1

mS2

GAMBAR 4.4

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkar Bekerja Di Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiiterespondel
bekerja di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Ci terhadapl02 responden,

diperdeh hasil seperti pada Tabe4 berikut ini:
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KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN BEKERJA DI KANT OR

DINAS PENDIDIKAN KAB. CIAMIS

No | Bekerja Di Kantor Dinas Frekuensi Persentase %
Pendidikan

1. | Tahun 1970-1980 40 39,22

2. | Tahun 1981-1990 23 22,55

3. | Tahun 1991-2000 15 14,70

4. | Tahun 2001-Sekarang 24 23,53
Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui hab@bagian besar
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis bekekarmtor Dinas Pendidikan
Kabupaten Ciamis pada tahun 1970 - 1980 vyaitu gekan40
responden(39,22%), pada tahun 1981 - 1990 sebarB&k responden
(22,55%),pada tahun 1991 — 2000 sebanyak 15 respofid!,70%), serta pada
tahun 2000 sampai sekarang sebanyak 24 respon8&3%2). Data diatas dapat
diketahui bahwa sebanyak 39,22% yang mengisi and&i&tm penelitian ini
adalah pegawai yang sudah bekerja di Dinas Peragidlabupaten Ciamis sejak
tahun 1970 sampai tahun 1980. Data mengenai Kkaisthée responden
berdasarkan bekerja di kantor Dinas Pendidikan atain Ciamis pada Tabel 4.4

dapat digambarkan pada Gambar 4.6 berikut ini.
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m 1970-1980

15, 15% m 1981-1990
1991-2000

W 2001-Sekarang

GAMBAR 4.5

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN BEKERJA
DI KANTOR DINAS PENDIDIKAN

4.1.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tugas Di Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis
Pengumpulan data melalkuesioner mengenai karakteristik respon
berdasarkariugas di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Ci terhadap 102
responden, diperoleh hasil seperti pada Tal5 berikut ini:

TABEL 4.5

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN TUGAS DI DINAS
PENDIDIKAN KAB. CIAMIS

No Nama Bidang/Seks Frekuensi Persentase %
1 Bina Progran 8 7,85
2. | Bidang Keuanga 14 13,73
3. | Bidang Umum& kepegawai 19 18,63
4. | Seksi TK/SD 9 8,82
5. | Seksi SMP D 8,82
6. | Seksi Kurikulum TK/SD/SM 9 8,82
7. | Seksi SMA 5 4,90
8. | Seksi SMK 5 4,90
9. | Seksi Kurikulum SMA/SM} 5 4,90
10. | Seksi Olah Rag 5 4,90
11. | Seksi Pemud 5 4,90
12. | Seksi PAUD 5 4,90
13. | Seksi Kelembagae 4 3,93
Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2
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BerdasarkarTabel 4.5di atas, dapat diketahui bahwa sebagian &
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis bertypgam bidang/seksi Bir
Program sebanyak 8 responden (7,85%), pada bidaugrigan sebanyak
responden (13,73%), pada bidang Umum dan Kepegawsébanyak 1
responden (18,63%), pada seksi TK/SD sebanyak @omeen (8,82%), pac
seksi SMP sebanyak 9 responden (8,82%), pada Kurikulum/TK/SD/SMP
sebanyak 9 responden (8,82%), pada seksi SMA sakdnyesponden (4,90%
pada seksi SMK sebanyak 5 respond¢,90%), pada seksi kurikulum SMA/SNV
sebanyak 5 responden (4,90%), pada seksi Pemud@ldaraga masir-masing
sebanyak 5 responden (4,90%), pada seksi PAUD gab&nresponden (4,90%
dan pada seksi Kelembagaan sebanyak 4 respond@sf)3,Data mengenai
karakteristik responden berdasarkbidang tugasdi kantor Dinas Pendidika
Kabupaten Ciamigpada Tabel 6 dapat digambarkan pada Gambe7 berikut
ini.

m Bina Program

m Bidang Keuangan

m Bidang Umum &
Kepegawaian

B Seksi TK/SD

M Seksi SMP

m Seksi Kurikulum
TK/SD/SMP

GAMBAR 4.6

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN TUGAS
DI KANTOR DINAS PENDIDIKAN



141

4.1.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Saat It
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiterespondel
berdasarkanabatan yang dipegang saat terhadap 10Zesponden, diperole

hasil seperti pada Tabel6 berikut ini:

TABEL 4.6
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JABATAN

No Jabatan Frekuensi Persentase ¢
1. | Pelaksana/Pembantu Pimpinan/. 89 87.26
2. | Kepala Urusa - -
3. | Kasubdit 13 12,74
4. | Kepala Dina - -

Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2

BerdasarkanTabel 4.@li atas, dapat diketahui bahwa sebagian &
pegawai ~ Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis menjabaébaga
pelaksana/pembantu pimpinan/staf sebanyak 89 rdepai87.26%), sedangak
yang menjadi kasubdit sebanyak 13 responden (13,7Data mengenai
karakteristik responden berdasarkjabatan pada Tabel 4dapat digambarka

pada Gambar 4.Berikut in.

0, 0%
M Pelaksana/Pem
13, 13% bantu

0, 0% Pimpinan Staf

B Kepala Urusan

Kasubdit

GAMBAR 4.7

KARAKTERISTIK BERDASARKAN JABATAN
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4.1.2.7Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiiteresponden
berdasarkan masa kerja terhadap 102 responderrpldipehasil seperti pada
Tabel 4.7 berikut ini:

TABEL 4.7

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN MASA KERJA

No Masa Kerja Frekuensi Persentase %

1. | <5Tahun 10 9,80

2. | 5-10 Tahun 15 14,70

3. | 10 =15 Tahun 20 19,60

4. | 15 -20 Tahun 20 19,60

5. | > 20 Tahun 37 36,3
Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bBab@bagian besar
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis telah iiikermasa kerja > 20
tahun sebanyak 37 responden (36,3%), masa kerja A% tahun sebanyak 20
responden (19,60%), masa kerja nya 10 — 15 tahbangak 20 responden
(19,60%), masa kerja 5 — 10 tahun sebanyak 15 megmo(14,70%), dan masa
kerja < 5 tahun sebanyak 10 responden (9,80%). Data tersebut dapat
diketahui pegawai yang mengisi angket dalam peaelibi adalah pegawai yang
masa kerja nya > 20 tahun sebanyak 36,3%. Data enangkarakteristik
responden berdasarkan masa kerja pada Tabel 4& d&pambarkan pada

Gambar 4.10 berikut ini
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10, 10%

H <5 Tahun

M 5-10 Tahun
10-15 Tahun

H 15-20 Tahun

> 20 Tahun

GAMBAR 4.8

KARAKTERIST IK RESPONDEN BERDASARKAN MASA KERJA

4.1.2.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Setp Bulan
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiterespondel
berdasarkgmenghasilan tiap buleterhadap 102esponden, diperoleh hasil sep
pada Tabel 4.8erikut ini:
TABEL 4.8

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN

PENGHASILAN SETIAP BULAN

No Masa Kerja Frekuensi Persentase %
1. | Rp. 1.000.00(- Rp. 2.000.00d 22 21,57
2. | Rp. 2.000.00 Rp. 3.000.00¢ 45 44,12
3. | Rp. 3.000.00~ Rp. 4.000.00¢ 25 24,51
4. | Rp. 4.000.00+ Rp. 5.000.00d 10 9,80
5. | > Rp. 5.000.00 - -
Total 102 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2

BerdasarkanTabel 4.8di atas, dapat diketahui bahvk@sarnya kisara
pendapatarsebagian besegpegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Cia2 — 3

juta rupiah sebanyak 45 responden (44,12%), kigaeadapatan — 4 juta rupiah
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sebanyak 25 responden (24,51%), kisaran pendafie 2 juta rupiah sebany:
22 responden (21,57%), kisaran pendapata— 5 juta rupiah sebanyak :
responden (9,80%).Data mengenai kakeeristik responden berdasar

penghasilapada Tabel 9 dapat digambarkan pada GambdanAerikut ini

= Rp 1.000.000-Rp 2.000.000
® Rp 2.000.000-Rp 3.000.000

Rp 3.000.000-Rp 4000.000
= Rp 4.000.000-Rp 5.000.000
= > Rp 5.000.000

GAMBAR 4. 9

KARAKTERISTIK RESP ONDEN BERDASARKAN PENGHASILAN

4.2 Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Kehidupan KegaDinas
Pendidikan Di Kabupaten Ciamis

Menurut Wayne F. Cascio (2006:2Quality of Work Life in term of
employees perceptions of thelr physical and mental wellbeing of work. Kualitas
kehidupan kerja adalah persepsi karyawan akan dtgsepan mental dan fis
mereka di tempat ker;j.

Kualitas kehidupan kerja digunakan untmemperbaiki kualitas ker,
anggota organisasi.Kualitas kehidupan kerja tidakatdsi pada perubah
konteks suatu pekerjaan, tetapi juga termasuk mesietan pegawai tempat

kerja, serta memperbaiki harkat dan harga diri peg
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Kualitas kehidupan kerja mencakup 9 aspek. Kesamlakpek tersebut
terdiri dari aspek komunikasi, penyelesaian konflfixengembangan Karir,
partisipasi kerja, kebanggaan, kompensasi, kesdaniagkungan, keselamatan

kerja, dan kesehatan kerja.

4.2.1 Tanggapan Responden Atas Dimensi-Dimensi Kualitas ekidupan

Kerja Dinas Pendidikan Kabuapten Ciamis.
4.2.1.1Tanggapan Responden Terhadap Komunikasi

Dalam kualitas kehidupan kerja terdapat dimensi wakasi, dimana di
lingkungan semua instansi pemerintahan/perusahgagawai memerlukan
komunikasi yang terbuka dalam batas-batas wewertkamy tanggung jawab
masing-masing. Komunikasi yang lancar akan dipagdasnting oleh pegawai
untuk memperoleh informasi dan ketepatan dalam grapgian informasinya
tersebut.

Dalam dimensi komunikasi terdiri dari tiga indi&gt yaitu pertemuan
tatap muka, pertemuan kelompok, dan publikasi. &arkan pengolahan data
dari jawaban responden pada dimensi komunikasi,anthgeroleh tanggapan
responden seperti terlihat pada perhitungan Tatéldi bawah ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Pertemuan Tatap Muka

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai Pertemuan tatkp pada Tabel 4.9

sebagai berikut:



TABEL 4.9

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KOMUNIKASI
(PERTEMUAN TATAP MUKA)
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Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F % F % Fl| % F % F % | Skor | %
Frekuensi pertemuan
1 | tatap muka yang 19| 18,63| 52 | 50,98 7 | 6,86 14| 13,73| 10 | 9,80| 362 | 100
dilakukan atasan
dengan bawahan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat diketahui hasdgapan responden

mengenai pertemuan tatap muka yang menyatakantssergey ada 19 responden

(18,63%), menyatakan sering 52 respondén,48%6), menyatakan cukup sering

sebanyak 7 respondere,§860),yang menyatakan pernah ada 14 responden

(13,73%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak gfiomden §,80%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpudamabfrekuensi pertemuan

tatap muka antara atasan dengan bawahan dikateg®éting, karena sebagian

besar responden yaitu 73,04% [18,63%+50,98%+(6,34%enyatakan sering

2. Tanggapan Responden Mengenai Pertemuan Kelompok

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jagaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkidih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai Pertemuan kekompada Tabel 4.10

sebagai berikut:




TABEL 4.10
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TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KOMUNIKASI
(PERTEMUAN KELOMPOK)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
F| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
Frekuensi pertemuan
pegawai dengan
2 | kelompok kerja 16 | 15,68| 47 | 46,08 14 | 13,73| 18| 17,65| 7 | 6,86 | 353| 10(
masing-masing
pegawai itu sendiri

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat diketahul tesjgapan responden

mengenai pertemuan kelompok yang menyatakan saagag ada 16 responden

(15,68%), menyatakan sering 47 respondéf,q@6), menyatakan cukup sering

sebanyak 14 responden3(7®6),yang menyatakan pernah ada 18 responden

(17,6%%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakpémden ¢,8620).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulledmvab frekuensi

pertemuan pegawai dengan kelompok kerja dikategordering, karena sebagian

besar responden yaitu 68,62% ,6&0+46,086+(13,736:2)] menyatakan sering.

3. Tanggapan Responden Mengenai Publikasi

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdasban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai Publikasi paloel #.11 sebagai berikut:



TABEL 4.11

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
KOMUNIKASI (PUBLIKASI)
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Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F % F % F| % F| % F| % |Skor| %
3. | Ketepatan
pengumuman dan
penyebaran
informasi yang 14| 13,73/ 54 | 52,94| 20| 19,61 2 | 1,97 | 12| 11,75| 362 | 100
diberikan oleh kanto
kepada para pegawai

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat diketahui tzasjgapan responden

mengenai pertemuan kelompok yang menyatakan saagag ada 14 responden

(13,79%),

menyatakan sering 54

respondef2,94%0),

menyatakancukup

seringsebanyak 20 respondén,620),yang menyatakan pernah ada 2 responden

(1,9%%6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyaksppmeen 11,7%%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulabwab ketepatan

pengumuman dan penyebaran informasi dikategorile&ings karena hampir

seluruhnya responden yaitu 76,47%3,¥306+52,9446+(19,626:2)] menyatakan

sering.

4.2.1.2Tanggapan Responden Terhadap Penyelesaian Konflik

Penyelesaian konflik di dalam suatu instansi pemunan/perusahaan

yang terbuka, jujur, adil antar sesama pegawai atadgperlukan.Kondisi itu

sangat berpengaruh pada kinerja pegawai.
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Indikator dari dimensi penyelesaian konflik terdiari keterbukaan, proses

formal

penyampaian keluhan,

dan pertukaran pengepaes banding.

Berdasarkan pengolahan data dari jawaban respgatendimensi penyelesaian

konflik, maka diperoleh tanggapan responden seperihat pada perhitungan

Tabel 4.13 di bawah ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Keterbukaan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jdamban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai Pertemuan kekompada Tabel 4.12

sebagai berikut:

TABEL 4.12

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENYELESAIAN
KONFLIK (KETERBUKAAN)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
F| % F|l % F| % Fl| % F| % |Skor| %
4. | Keterbukaan atasan
dalam menerima 33| 32,36| 30 | 29,42| 16| 15,69 12 | 11,75 11 | 10,78 368 | 100
keluhan pegawai
5. | Keterbukaan
pegawai dalam
menyampaikan 27 | 26,47| 29| 28,43/ 15| 14,70} 26 | 25,5| 5| 4,90, 353 10
keluhan kepada
atasan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.12 pertanyaan no. 4 di ataat diiketahui hasil

tanggapan responden mengenai keterbukaan yang takayassangat sering ada

33 responden3@,38%6), menyatakan sering 30 responded,426), menyatakan

cukup sering sebanyak 16 responde&h6%6),yang menyatakan pernah ada 12
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responden1(1,7%6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak siibmeen
(10,78%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpubldanabketerbukaan
atasan menerima keluhan pegawai dikategorikan gsekiarena sebagian besar
responden yaitu 69,629834,36/0+29,426+(15,690:2)] menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.12pertanyaan no.5 di atas ddigatahui hasil
tanggapan responden mengenai keterbukaan yang takayassangat sering ada
27 responden26,4®6), menyatakan sering 29 responde@,43%6), menyatakan
cukup seringsebanyak 15 respondeén,100),yang menyatakan pernah ada 26
responden 25,5%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak fomdsn
(4,90%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpuliambketerbukaan
pegawai menyampaikan keluhan kepada atasan dikéiggosering, karena
besar 62,25% [26,47%3%8,A.4,70%:2)]

sebagaian responden vyaitu

menyatakan sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Proses Formal Penyaniga Keluhan
TABEL 4.13

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAPPENYELESAIAN KONFLIK
(PROSES FORMAL PENYAMPAIAN KELUHAN)

sering | SeMg | oo | Peman | SORh | o
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F % F % F| % F % F| % |Skor| %
6. | Pegawai selalu
menyampaikan
Ralutan Eepa . | 33]3235/23|2255| 6 | 589| 333235 7 | 686348100
atasannya

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat diketahui tzasjgapan responden

mengenai proses formal penyampaian keluhan yangatekan sangat sering ada

33 responden (32,35%), menyatakan sering 23 respo@d,53%0), menyatakan

cukup sering sebanyak 6 respondérB%b6),yang menyatakan pernah ada 33

responden 32,3%6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak pomdsn

(6,86%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkfmvab pegawai

selalu menyampaikan keluhan kepada atasannya gidtan sering, karena

sebagian besar responden yaitu 57,84% [32,22%%6+(5,890:2)] menyatakan

sering.

3. Tanggapan Responden Mengenai Pertukaran Pendapat/&ses Banding
TABEL 4.14
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAPPENYELESAIAN KONFLIK

(PERTUKARAN PENDAPAT/PROSES BANDING)

Sangat . Cukup Tidak
No Pertanyaan Sering =S Sering FEEL Pernah Total
5 4 3 2 1
Fl| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
7. | Para pegawai sering
melakukan tukar | 411 40 19| 16 | 15,60| 8 | 7,84 | 31/30,39| 6 | 580 | 361| 10(
pendapat atas masa
yang dialaminya

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenaipertukaran pendapat/proses banding yangatagan sangat sering ada

41 responden4(,19%0), menyatakan sering 16 respondes,§%6), menyatakan

cukup sering sebanyak 8 respond@B4£b),yang menyatakan pernah ada 31

responden 30,3%6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak gbmden

(5,89%).
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Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkaabgegawai
sering melakukan tukar pendapat atas masalah yegminya dikategorikan
sering, karena sebagian besar responden yaitu §2@¥W/0+15,6%6+(7,84%:2)]

menyatakan sering.

4.2.1.3Tanggapan Responden Terhadap Pengembangan Karir

Pengembangan karir sangat diperlukan masing-magsagawai dalam
menghadapi masa depannya.Dalam pengembangan &pat ditempuh dengan
penawaran suatu pekerjaan/jabatan, memberi kesemmpaéngikuti pelatihan
atau pendidikan di luar tempat bekerjanya, pemildi@giatan dan promosi
jabatan.

Indikator yang terdapat dalam dimensi pengembangarr adalah
perlindungan jabatan, pendidikan/pelatihan, pemmlakegiatan, dan promosi
jabatan. Berdasarkan pengolahan data dari jawabgpomden pada dimensi
pengembangan karir, maka diperoleh tanggapan rdeposeperti terlihat pada
perhitungan Tabel 4.15 di bawah ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Perlindungan Jabatan
TABEL 4.15

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR
(PERLINDUNGAN JABATAN)

Sangat . Cukup Tidak
Pertanyaan Sering sering Sering SR Pernah Total
5 4 3 2 1
F| % F| % F| % F| % F| % |Skor| %
Pegawai
mendapatkan
perlindungan atas | 27 | 26,47| 15| 14,70| 13 | 12,75| 28| 27,45| 19 | 18,63| 309 | 100
jabatan yang
diberikan kepadanyd.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenai perlindungan jabatan yang menyatakan saegag ada 27 responden

(26,4®6), menyatakan sering 15 respondeén,{0%), menyatakan cukup sering

sebanyak 13 responden2(7®%6),yang menyatakan pernah ada 28 responden

(27,4%%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyaksp@meen 18,63%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulehwab pegawai

mendapat perlindungan atas jabatannya dikategorgexring, karena hampir

setengahnya responden vyaitu 47,586, 4%0+14,706+(12,7%0:2)] menyatakan

sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Pendidikan/Pelatihan

TABEL 4.16

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR

(PENDIDIKAN/PELATIHAN)

No

Sangat
Sesuai

Sesuai

Cukup
Sesuai

Kurang
Sesuai

Tidak
Sesuai

Pertanyaan

5

4

3

2

1

Total

F| %

%

Fl| %

F| %

Fl %

Skor | %

Tingkat kesesuia
pelatihan yang
diberikan kepada
pegawai untuk
pengembangan ka

25| 24,51

18

17,65

11| 10,78

30| 29,41

18 | 17,65

308 | 100

10.

Pegawai diberika
kesempatan untuk
mengikuti
pendidikan yang
lebih tinggi yang
diadakan di luar
instansi atau dengar
beasiswz

32| 31,37

6,87

10, 9,80

38

37,2515

14,71

309 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.16 pertanyaan no. 9 di ataat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenaipendidikan/pelatihaiy yaenyatakan sangat
sesuai ada 25 respondezv,626), menyatakan sesuai 18 respondene),
menyatakan cukup sesuai sebanyak 11 resporden®@p), yang menyatakan
kurang sesuai ada 41 respondef,42), dan yang menyatakan tidak sesuai
sebanyak 18 respondetv(69%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkamabatingkat
kesesuaian pelatihan yang diberikan kepada pegiikategorikan sesuai, karena
hampir setengahnya responden vyaitu 47,5524,5[0+17,6%/6+(10,78/%6:2)]
menyatakan sesuai.

Berdasarkan Tabel 4.16 pertanyaan no. 10 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai pendidikan/pelatibag ynenyatakan sangat
sering ada 32 respondeB1(37@0), menyatakan sering 7 respondénsio),
menyatakan cukup sering sebanyak 10 respond@®4), yang menyatakan
pernah ada 38 respondedy %), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak
15 respondenié,7246).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkiawab pemberian
kesempatan pendidikan/pelatihan di luar instansau atdengan beasiswa
dikategorikan sering, karena hampir setengahnygoreken yaitu 43,14%

[31,3P6+6,8%6+(9,806:2)] menyatakan sering.



3. Tanggapan Responden Mengenai Penilaian Kegiatan

TABEL 4.17

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR
(PENILAIAN KEGIATAN)

155

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
F % F % F| % F| % F| % |Skor| %
11. | Pegawai diberika
nilai oleh atasan
setelah
melaksanakan 34| 33,34/ 15| 14,71 5 | 4,90 | 38| 37,25/ 10| 9,80 | 331| 10(
kegiatan-kegiatan
yang diadakan oleh
kantol

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenai penilaian kegiatan yang menyatakan saegatg ada 34 responden

(33,34%), menyatakan sering 15 respondeén,{6), menyatakan cukup sering

sebanyak 5 responded,40%), yang menyatakan pernah ada 38 responden

(37,2%%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakspomeeng,80%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkamabapemberian

nilai oleh atasan setelah melaksanakan kegiatatokatikategorikan sering,

karena setengahnya

menyatakan sering.

responden vyaitu 50,5%8,340+14,76+(4,90%:2)]
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4. Tanggapan Responden Mengenai Promosi Jabatan
TABEL 4.18

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR
(PROMOSI JABATAN)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 s > 1
F| % F| % Fl % F|l % F| % |Skor| %
12. | Atasan
mempromosikan
pegawai dengan 30| 29,41| 13 |12,75| 4 | 3,92 | 37| 36,27| 18| 17,65| 306 | 100
memberikan jabata

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas dapat diketahui tzasjgapan responden
mengenai penilaian kegiatan yang menyatakan sasgatg ada 30 responden
(29,4%), menyatakan sering 13 respondén,{%6), menyatakan cukup sering
sebanyak 4 responden (3,92%), yang menyatakan tpeada 37 responden
(36,2™%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyaksp®meen 17,69%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkamba atasan
mempromosikan pegawai dengan pemberian jabatatedikékan sering, karena
hampir setengahnya responden vyaitu 44,12% [29,42985%%+(3,92:2)]

menyatakan sering.

4.2.1.4Tanggapan Responden Terhadap Partisipasi Kerja
Pegawai perlu diikutsertakan dalam proses pengamlkiEputusan dan
pelaksaan pekerjan, sesuai dengan posisi, kewemadga jabatan masing-

masing. Instansi atau perusahaan dapat melakukagadenembentuk tim inti
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dengan mengikutsertakan pegawai dalam rangka mdauikilangkah-langkah

yang akan di tempuh.

Indikator dalam dimensi partisipasi kerja adalahjdsama pekerja dalam

tim, partisipasi pekerja dalam rapat, dan penirgkdtualitas tim. Berdasarkan

pengolahan data dari jawaban responden pada dipaetisipasi kerja, maka

diperoleh tanggapan responden seperti terlihat padaitungan Tabel 4.19 di

bawabh ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Kerjasama Pekerja Cah Tim

TABEL 4.19

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PARTISIPASI KERJA
(KERJASAMA PEKERJA DALAM TIM)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
Fl| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
13. | Pegawai bersedia
untuk bekerjasama
dengan tim dalam | ,q | 5g 43| 39 | 38 24| 11 | 10,78 16| 15,69 7 | 6.86| 373| 10
menyelesaikan
pekerjaan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas dapat diketahui tzagjgapan responden

mengenai penilaian kegiatan yang menyatakan saegatg ada 29 responden

(28,43%), menyatakan sering 39 respondéf,Z£%6), menyatakan cukup sering

sebanyak 11 respondem0(78%0), yang menyatakan pernah ada 16 responden

(15,690), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakpdmden §,86%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulebwab pegawali

bersedia bekerjasama dengan tim dalam menyelespidarjaan dikategorikan
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sering, karena sebagian besar responden yaioeo [28,436 + 38,286 +

(10,78%:2)] menyatakan sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Partisipasi Pekerja [zan Rapat

TABEL 4.20

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PARTISIPASI KERJA
(PARTISIPASI PEKERJA DALAM RAPAT)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F| % F| % F| % F| % F| % |Skor| %
14. | Kesadaran pegawai
" | dalam mengikuti 31|30,39| 39|38,25(19|18,62| 10| 9,80 | 3 | 2,94 | 391 | 100
rapat kerja
15. | Pegawai diberika
kesempatan untuk
mgzggggﬂ dalam | 14 | 13.72| 39 | 38,24) 26 | 25,49 17| 16,67 6 | 588 | 344| 10
menyelesaikan
pekerjaa

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.20 pertanyaan no. 14 di atpat diketahui hasil

tanggapan responden mengenai penilaian kegiatanmganyatakan sangat sering

ada 31

responden 3@q,3%0),

menyatakan sering 39

respondesds,15%),

menyatakan cukup sering sebanyak 19 responti@éZo), yang menyatakan

pernah ada 10 respondeng8(®6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 3

responden?,94%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkawab kesadaran

pegawai dalam mengikuti rapat dikategorikan serkagena sebagian seluruhnya

responden yaitu 77,959%8(,3%90+38,2%6+(18,626:2)] menyatakan sering.
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Berdasarkan Tabel 4.20 pertanyaan no. 15 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai penilaian kegiatanrnganyatakan sangat sering
ada 14 respondeni3,726), menyatakan sering 39 respondesds,d%n0),
menyatakan cukup sering sebanyak 26 responggndbo), yang menyatakan
pernah ada7 respondeni,6®6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 6
respondens,88%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
diberi kesempatan dalam memberikan ide/gagasaneditakan sering, karena
sebagian besar responden yaitu 64,7134/ P0+38,2%/6+(25,4%96:2)] menyatakan

sering.

3. Tanggapan Responden Mengenai Peningkatan Kualitasim
TABEL 4.21

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PARTISIPASI KERJA
(PENINGKATAN KUALITAS TIM)

Sangat Serin Cukup Pernah Tidak
Sering g Sering Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
16. | Dalam meyelesaika
pekerjaan, pegawai
selalu
memperlihatkan 22 | 21,57| 24 | 23,53 16 | 15,69 33| 32,35| 7 | 6,86 | 327| 10(
adanya peningkatan
dalam tim pekerjaai

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.21di atas dapat diketahui be&sijgapan responden

mengenai penilaian kegiatan yang menyatakan saegatg ada 22 responden

(21,5®6), menyatakan sering 24 respondef,X36), menyatakan cukup sering
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sebanyak 16 respondag(6%6), yang menyatakan pernah a#ga responden

(32,3%%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakpémden ¢,860).
Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpullkdwab dalam

menyelesaikan pekerjaan pegawai selalu memperihaddanya peningkatan

dalam tim pekerjaan dikategorikan sering, karereag@n besar responden yaitu

52,94% p1,5P0+23,536+(15,690:2)] menyatakan sering.

4.2.1.5Tanggapan Responden Terhadap Kebanggaan

Dalam suatu instansi/perusahaan, pegawai perlanaiban dikembangkan
perasaan bangganya pada tempat bekerjanya termagkada pekerjaan dan
jabatannya.

Dalam dimensi kebanggaan, indikator terdiri daeniitas perusahaan,
partisipasi masyarakat, dan kepedulian lingkungemndasarkan pengolahan data
dari jawaban responden pada dimensi kebanggaana wigkeroleh tanggapan
responden seperti terlihat pada perhitungan TaB@2ldi bawah ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai ldentitas Perusahaan

TABEL 4.22

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEBANGGAAN
(IDENTITAS PERUSAHAAN)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
Fl| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
17. | Pegawa
memperlihatkan ciri-
ciri dari tempat 31| 30,39 15| 14,71| 11| 10,78| 32| 31,37| 13| 12,75/ 325 | 100
bekerjanye

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.22di atas dapat diketahui kasjjgapan responden

mengenaiidentitas perusahaan yang menyatakan ssegag ada 31 responden

(30,3%%), menyatakan sering 15 respondeén,{®6), menyatakan cukup sering

sebanyak 11 respondan(7&6), yang menyatakan pernah aga responden

(31,3%®%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyaksp®meen 12,79%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulehwab pegawai

memperlihatkan ciri tempat bekerjanya dikategorikarning, karena setengahnya

responden yaitu 50,4998(,3%96+14,726+(10,78%6:2)] menyatakan sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Partisipasi Masyarakat

TABEL 4.23

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEBANGGAAN
(PARTISIPASI MASYARAKAT)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
18. | Pegawai selal
berpartisipasi dalam
kegiatan yang
diadakan oleh 31| 30,4| 25| 24,5014 | 13,73|24|2353| 8 | 7,84 | 353| 10(
masyarakat di
lingkungan dekat
tempat bekerjan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenaipartisipasi masyarakat yang menyatakarasaagng ada 31 responden

(30,4%6), menyatakan sering 25 responden,5(0), menyatakan cukup sering

sebanyak 14 responden3(736), yang menyatakan pernah agi responden

(23,53%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyalp®mden 7,84%).
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Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulllmveb pegawai
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat dikategorsering, karena sebagian

besar responden yaitu 61,7636 6+24,506+(13,736:2)] menyatakan sering.

3. Tanggapan Responden Mengenai Kepedulian Lingkungan

TABEL 4.24
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEBANGGAAN
(KEPEDULIAN LINGKUNGAN)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
Pertanyaan 5 4 3 5 1

F % F % F % Fl % F| % |Skor| %

Pegawai pedu
tehadap lingkungan | 26 | 25,49| 39 | 38,24| 12| 11,76/ 16 | 15,69| 9 | 8,82 | 363| 10(
tempat bekerjan)

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.24 di atas dapat diketahui tzegjgapan responden
mengenai kepdulian lingkungan yang menyatakan saegag ada 26 responden
(25,496), menyatakan sering 39 respondéf,Z£%6), menyatakan cukup sering
sebanyak 12 respondeti,78%),yang menyatakan pernah adé responden
(15,6%0), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakp®mden §,826).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkfmvab pegawai
peduli terhadap lingkungan kerja dikategorikan rggrikarena sebagian besar

responden yaitu 69,61%29,496+38,2446+(11,76/:2)] menyatakan sering.

4.2.1.6Tanggapan Responden Terhadap Kompensasi
Kompensasi yang adil dan wajar harus didapat olgmwai.Untuk itu
diperlukan kemampuan menyusun dan menyelenggarakstem dan truktur

pemberian kompensasi.
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Indikator dalam dimensi kompensasi terdiri dari penman gaji, tunjangan
dan keuntungan lainnya sesuai dengan tugas. Bekdaspengolahan data dari
jawaban responden pada dimensi kompensasi, makerotiip tanggapan
responden seperti terlihat pada perhitungan TaBéldi bawah ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Gaji, Tunjaan, Dan
Keuntungan Lainnya Sesuai Tugas

TABEL 4.25

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KOMPENSASI (PEMBERIAN GAJI,
TUNJANGAN, DAN KEUNTUNGAN LAIN SESUAI TUGAS)

Sangat Sesuai Cukup_ Kurang Tidak :
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Total
Pertanyaan 5 4 3 > 1
Fl| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
Pegawai

mendapatkan gaji
sesuai dengan tugag 19 | 18,63| 28 | 27,45| 11 | 10,78| 38 | 37,25| 6 | 5,89 | 322 | 100
yang diberikan
kepadanya.

Pegawai

mendapatkan
tunjangan sesuai 11|10,78| 42 | 41,18| 15| 14,71| 26 | 25,49| 8 | 7,84 | 328 | 100
dengan tugas yang
diberikan kepadanyg

Pegawai
mendapatkan
keuntungan yang 5| 490 | 25|24,51| 16 | 15,69| 49 | 48,04| 7 | 6,86 | 278 | 100
lain selain
gaji/tunjangan.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.25 item pertanyaan no. 20 ati dapat diketahui
hasil tanggapan responden mengenaipemberian gajgngan, dan keuntungan
lain sesuai tugas yang menyatakan sangat sesual%daspondeni1g,63%),

menyatakan sesuai 28 respond®n4%%), menyatakan cukup sesuai sebanyak 11
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respondern(10,786), yang menyatakankurang sesuai agaesponden37,2%x0),
dan yang menyatakan tidak sesuai sebanyak 6 respd@)88).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkhwab pegawai
mendapatkan gaji sesuai dengan tugas yang dibekiégpadanya dikategorikan
sesuai, karena sebagian besar responden yaitu%1[A8,636 + 27,4%6 +
(10,78%:2)] menyatakan sesuai.

Berdasarkan Tabel 4.26 item pertanyaan no.21 did#tpat diketahui hasil
tanggapan responden mengenai pemberian gaji, gapardan keuntungan lain
sesuai tugas yang menyatakan sangat sesuai adaespbnden 10,78%0),
menyatakan sesuai 42 respond&h &%), menyatakan cukup sesuai sebanyak 15
responder{14,72%), yang menyatakan kurang sesuai 26leesponden25,49%),
dan yang menyatakan tidak sesuai sebanyak 8 respdha4o).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
mendapatkan tunjangan yang sesuai dengan tugas diaegkan kepadanya
dikategorikan sesuai, karena sebagian besar responghitu 59,32%
[10,786+41,18/6+(14,724:2)] menyatakan sesuai.

Berdasarkan Tabel 4.26 item pertanyaan no. 22 & dapat diketahui
hasil tanggapan responden mengenai pemberiantgagngan, dan keuntungan
lain sesuai tugas yang menyatakan sangat sesuab adsponden 4(90%),
menyatakan sesuai 25 respond®eh526), menyatakan cukup sesuai sebanyak 16
responder(15,6%6), yang menyatakan kurang sesuai 4@leesponden4g8,04%),

dan yang menyatakan tidak sesuai sebanyak 7 resp@)86).
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Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkémvab pegawai
mendapatkan keuntungan lainnya selain gaji/tunjandiékategorikan sesuai,
karena hampir setengahnya responden yaitu 37,2%@4+24,5206+(15,6%6:2)]

menyatakan sesuai.

4.2.1.7Tanggapan Responden Terhadap Keselamatan Lingkungan

Keamanan lingkungan sangat diperlukan pegawai danyelesaikan
pekerjaannya. Untuk itu harus menciptakan dan nmhgagkan serta memberi
jaminan lingkungan kerja yang aman.

Indikator dari dimensi keselamatan lingkungan indalah komite
keselamatan, tim pertolongan gawat darurat, dagrgno keselamatan kerja.
Berdasarkan pengolahan data dari jawaban respgratéan dimensi keselamatan
lingkungan, maka diperoleh tanggapan respondentsegéhat pada perhitungan
Tabel 4.26 di bawabh ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Komite Keselamatan
TABEL 4.26

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESELAMATAN LINGKUNGAN
(KOMITE KESELAMATAN)

Sangat Sesuai Cukup Kurang Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
F % F % F % F % F % Skor | %
23. | Jumlah pegawai
untuk anggotatim | o | g g5 | 181 1765| 16| 15.69| 48 | 47,06| 11 | 10.78| 272 | 100
keselamatan sudah
sesuai

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.26 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenai komite keselamatan yang menyatakan saergaai ada 9 responden

(8,826), menyatakan sesuai 18 respond&n68o), menyatakan cukup sesuai

sebanyak 16 respondefl5,696), yang menyatakan kurang sesuai atfa

responden47,08%), dan yang menyatakan tidak sesuai sebanyak spbmden

(10,78%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulikamvab

jumlah

anggota tim keselamatan dikategorikan sesuai, &areampir setengahnya

responden yaitu 34,319%,826+17,6%6+(15,690:2)] menyatakan sesuai.

2. Tanggapan Responden Mengenai Tim Pertolongan Gaw&arurat
TABEL 4.27

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESELAMATAN LINGKUNGAN
(TIM PERTOLONGAN GAWAT DARURAT)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F| % F| % F| % F| % F| % |Skor| %
24. | Pegawai
memberikan respon
yang cepat apabila | 7 | 6,86 | 24| 23,53 16 | 15,69 51| 50 4| 3,92 285 10
terjadi kecelakaan
kerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenaitim pertolongan gawat darurat yang mengataangat sering ada 7

respondeng,86%), menyatakan sering 24 responde®§36), menyatakan cukup

sering sebanyak 16 respondéns,6%6), yang menyatakan pernah ada
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responden 50%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak gomdsn
(3,92%0).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkiawab pemberian
respon cepat dalam kecelakaan dikategorikan setargna hampir setengahnya

responden yaitu 38,29%,B6%+23,5306+(15,6%6:2)] menyatakan sering

3. Tanggapan Responden Mengenai Program Keselamatan Ka
TABEL 4.28

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESELAMATAN LINGKUNGAN
(PROGRAM KESELAMATAN KERJA)

Sangat : Cukup Tidak
Sering Sering Sering el Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
F| % F| % F| % Fl| % F| % |Skor| %
25. | Kantor
menyediakans
program keselamatan 9 | 8,82 | 20| 19,60 13 | 12,75/ 44| 43,14| 16 | 15,69| 268 | 100
kerja bagi para
pegawainya.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas dapat diketahui tzasjgapan responden
mengenai program keselamatan kerja yang menyatakagat sering ada 9
respondeng,82%6), menyatakan sering 20 respond&®®%), menyatakan cukup
sering sebanyak 13 respondém2,7%6), yang menyatakan pernah ada
responden43,14%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak sifbmeen
(15,69%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkawabtersedianya
program keselamatan di kantor dikategorikan sek@agena hampir setengahnya

responden yaitu 34,799%,826+19,60%6+(12,7%0:2)] menyatakan sering.
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Setiap pegawai memerlukan rasa aman dan jaminaandgsaingan

pekerjaannya.Indikator

pemberhentian

pekerja

dari

tetap Refular

dimensi

keselamatanjakeadalah tidak ada

Full-Time)

dan

program

pensiun.Berdasarkan pengolahan data dari jawabsponden pada dimensi

keselamatan lingkungan, maka diperoleh tanggapsponelen seperti terlihat

pada perhitungan Tabel 4.29 di bawabh ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Tidak Ada Pemberhentia Pekerja

Tetap (Regular Full-Time)

TABEL 4.29

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESELAMATAN KERJA
(TIDAK ADA PEMBERHENTIAN PEKERJA TETAP)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 2 3 5 1
Fl| % Fl| % F| % Fl % F| % |Skor| %
26. | Kantor memberikan
jaminan pekerjaan | g | g g5 | 39| 3824| 6 | 589 | 41|40,19| 7 | 6,86 | 308 | 100
agar tidak ada
pemberhentian kerja
27. | Pegawai merasa
aman dalam
menyelesaikan 21| 20,59 17 | 16,67 9 | 8,82 | 49| 48,04 6 | 588 | 304| 10(
pekerjaan.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.29 pertanyaan no. 26 di atpat diiketahui hasil

tanggapan responden mengenai tidak ada pembernepdieerja tetap yang
menyatakan sangat sering ada 9 responde8?f), menyatakan sering 39

responden 38,24%), menyatakan cukup sering sebanyak 6 respoial8eo),
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yang menyatakan pernah agteesponden40,1%6), dan yang menyatakan tidak
pernah sebanyak 7 respondée@o).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkiawab pemberian
jaminan tidak ada pemberhentian kerja dikategorgenng, karena setengahnya
responden yaitu 50,005%,826+38,24/0+(5,8%%:2)] menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.30 pertanyaan no. 27 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai tidak ada pemberhepékerja tetapyang
menyatakan sangat sering ada 21 respondefs%bo), menyatakan sering 17
responden 16,626), menyatakan cukup sering sebanyak 9 respoi@gléto),
yang menyatakan pernah attaresponden48,04%0), dan yang menyatakan tidak
pernah sebanyak 21 responde®o).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
merasa aman dalam bekerja dikategorikan seringgnkahampir setengahnya

responden yaitd1,6 26 [20,5%96+16,6 %6+(8,826:2)] menyatakan sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Program Pensiun

TABEL 4.30

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESELAMATAN KERJA
(PROGRAM PENSIUN)

Sonng | Seng | CotP | peman | JFSC
No Pertanyaan 5 4 3 2 1
F] % |F| % |F| % |F| % | F| % |Skor| %
Kantor mengatur
28. E;%?rsgpapens'“” 12| 11,76 17 | 16,67 11| 10,78 39| 38,24| 23 | 22,55/ 262 | 100
pegawainya

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.30 di atas dapat diketahui teasjgapan responden
mengenai program pensiun yang menyatakan sangag sata 12 responden
(11,78%), menyatakan sering 17 respondéf,§@6), menyatakan cukup sering
sebanyak 11 respond€m0,78%), yang menyatakan pernah ag@responden
(38,24%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyaksp®medenZ2,59%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkdmvab kantor
mengatur program pensiun dikategorikan sering, eareampir setengahnya

responden yaitu 33,82%1,76/6+16,6 %6+(10,78%6:2)] menyatakan sering.

4.2.1.8Tanggapan Responden Terhadap Kesehatan Kerja

Di lingkungan instansi pemerintahan/perusahaanawaig memerlukan
perhatian terhadap pemeliharaan kesehatannya.atodikari dimensi kesehatan
kerja terdiri dari pusat kesehatan, pusat kesehgigin program pusat senam
kebugaran, program rekreasi, dan program konseling.

Berdasarkan pengolahan data dari jawaban respopdda dimensi
kesehatan kerja, maka diperoleh tanggapan resposdparti terlihat pada
perhitungan Tabel 4.31 di bawah ini:

1. Tanggapan Responden Mengenai Pusat Kesehatan
TABEL 4.31

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESEHATAN KERJA
(PUSAT KESEHATAN)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F| % F | % F| % F| % F| % |Skor| %
Kantor sering
menyediakan tempat
29. | pemeriksaan 23 | 22,55 12| 11,76| 12 | 11,76| 42| 41,18| 13| 12,75 296 | 100
kesehatan bagi
pegawai.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.31 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenaipusat kesehatan yang menyatakan sangaf) seta 23 responden

(22,5%%), menyatakan sering 12 respondeém,{6%6), menyatakan cukup sering

sebanyak 12 respond€ml,76%), yang menyatakan pernah adiaresponden

(41,18%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyaksp®meen 12,79%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpuitameb kantor sering

menyediakan tempat pemeriksaan kesehatan dikatagosering, karena hampir

setengahnya responden yaitu 40,19% [22,55+11,7626A%:2)] menyatakan

sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Pusat Kesehatan Gigi

TABEL 4.32

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESEHATAN KERJA

(PUSAT KESEHATAN GIGI)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 2 3 5 1
F| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
Kantor sering
menyediakan
30. | pelayanan kesehatan 31 | 30,39| 11 | 10,78| 6 | 5,89 | 33| 32,35| 21 | 20,59| 304 | 100
gigi bagi para
pegawainya

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.32di atas dapat diketahui ke&sjjgapan responden

mengenai pusat kesehatan gigi yang menyatakantssenjag ada 31 responden

(30,3%%), menyatakan sering 11 responden,{86), menyatakan cukup sering

sebanyak 6 respondef®,8%6), yang menyatakan pernah ada responden

(32,3%%), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakspbmeenZ0,596).
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Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkdémvab kantor
menyediakan pelayanan kesehatan gigi dikategordeaing, karena sebagian
hampir setengahnya vyaitu 44,11980,896+10,786+(5,8%0:2)] menyatakan

sering.

3. Tanggapan Responden Mengenai Program Pusat Senam liXegaran

TABEL 4.33

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESEHATAN KERJA
(PROGRAM PUSAT SENAM KEBUGARAN)

San_gat Sering Cuk_up Pernah Tidak
No Pertanyaan Sering Sering Pernah Total
5 4 3 2 1
F % F % F| % Fl % F| % |Skor| %
Setiap minggu kantor
melakukan senam
kebugaran sebagai
31. | upaya dari 22 | 21,57| 16 | 15,69| 13 | 12,74 32| 31,37| 19| 18,63] 296 | 100
pemeliharaan
kesehatan
pegawainya

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.33 di atas dapat diketahui teegjgapan responden
mengenai program pusat senam kebugaran yang mkagaangat sering ada 22
responden 21,5®6), menyatakan sering 16 respondd’®,§%6), menyatakan
cukup sering sebanyak 13 respond&n7446), yang menyatakan pernah &ia
respondendl,3®0), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak sifbmelen
(18,6%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpullkdmvab kantor
melakukan senam kebugaran sebagai upaya pemefihbesehatan pegawai
dikategorikan sering, karena hampir setengahnygoreken yaitu 43,63%

[21,5%6+15,6%06+(12,744:2)] menyatakan sering.




4. Tanggapan Responden Mengenai Program Rekreasi

TABEL 4.34

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESEHATAN KERJA
(PROGRAM REKREASI)
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Sangat . Cukup Tidak
No Pertanvaan Sering =S Sering FEEL Pernah Total
y 5 4 3 2 1
F % F % F % F| % F % | Skor | %
Kantor sering
3p, | Mmelakukan program | 5\ 545919 | 882 | 10| 9,80 3736,28 21 | 20,59 286 | 100
rekreasi bagi
pegawainya
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
Berdasarkan Tabel 4.34 di atas dapat diketahui tzegjgapan responden
mengenai program rekreasi yang menyatakan sangag sala 25 responden
(24,52%6), menyatakan sering 9 respondé8Z®6), menyatakan cukup sering
sebanyak 10 respond€g,80%), yang menyatakan pernah a#g@a responden
(36,280), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakspbmeenZ0,5%%0).
Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpullkediwab kantor
melakukan program rekreasi dikategorikan seringerka hampir setengahnya
responden yaitu 38,23%4,526+8,826+(9,80%:2)] menyatakan sering.
5. Tanggapan Responden Mengenai Program Konseling
TABEL 4.35
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESEHATAN KERJA
(PROGRAM KONSELING)
Sangat . Cukup Tidak
No Pertanvaan Sering SElE Sering PETEL: Pernah Total
y 5 4 3 2 1
F % F % F % F % F % | Skor | %
Kantor menyediakan
33, | Penyuluhanyang | o5 | o5 54/ 19 | 18,63| 15| 14,70 43 | 42,17| 2 | 1,96 | 324| 100
ditujukan kepada
pegawainya.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.35di atas dapat diketahui kasjjgapan responden
mengenai program konseling yang menyatakan saegagsada 23 responden
(22,54%), menyatakan sering 19 respondeéf,g36), menyatakan cukup sering
sebanyak 15 respond€m4,70%), yang menyatakan pernah adaresponden
(42,1®6), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyakp@mden {,962).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkdémvab kantor
menyediakan program konseling dikategorikan sekaggna hampir setengahnya

responden yaitu 48,52%4,54/6+18,636+(14,70/6:2)] menyatakan sering.

4.2.1.10 Rekapirulasi Dimensi Kualitas Kehidupan Kerja

Secara keseluruhan variabel Kualitas KehidupanaKéx) yang terdiri
darikomunikasi (X1.1), Penyelesaian Konflik (X1.2Rengembangan Kkarir
(X1.3), Partisipasi Kerja (X1.4), Kebanggaan (X1.3ompensasi (X1.6),
Keselamatan Lingkungan (X1.7), Keselamatan Kerjd.§X Kesehatan Kerja
(X1.9) dapat diketahui kedudukannya, berdasarkaor slang didapat dari
rekapitulasi data, di mana nilai-nilai tersebutasilingkan dengan kriteria skor
standar, yang didapat melalui perhitungan skorl idederium) dan skor terkecil,
sehingga melalui skor standar tersebut dapat diketdaerah kontinum yang
menunjukkan wilayah ideal dari variabel (X), hatsebut dapat dicari dengan
rumus menurut Sugiyono (2009:135), langkah pertamemyusun rekapitulasi
variabel X atau Kualitas Kehidupan Kerja. Hal tbrgedapat dilihat padaTabel
rekapitulasi skor penilaianKualitas Kehidupan Keygng disajikan pada Tabel

4.36:



TABEL 4.36

REKAPITULASI INDIKATOR KUALITAS KEHIDUPAN KERJA
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No Ukuran Pe;c:(lgran Skor ideal %
Komunikasi
Frekuensi pertemuan tatap muka yang
1 | dilakukan pegawai antara atasan dengan 362 510 70,9
bawahan
Frekuensi pertemuan pegawai dengan
2 | kelompok kerja masing-masing 353 510 69,2
pegawai itu sendiri
Ketepatan pengumuman dan
3 | penyebaran informasi yang diberikan 362 510 70,9
oleh kantor kepada para pegawai
Sub Total 1.077 1.530 70,33
Penyelesaian Konflik
4 Keterbukaan atasan dalam menerima 368 510 72.15
keluhan pegawai
5 Keterbukaqn pegawai dalam 353 510 69,21
menyampaikan keluhan kepada atasan
6 Pegawai selalu menyampaikan keluhan 348 510 75.29
kepada atasnnya
Para pegawai sering melakukan tukar
7 | pendapat atas masalah yang dialaminya 361 510 70,78
Sub Total 1.430 2040 71,85
Pengembangan Karir
8. Pega_wai mendapatl_<an _perlindungan 309 510 60,58
atas jabatan yang diberikan kepadanya.
Tingkat kesesuian pelatihan yang
9. | diberikan kepada karyawan untuk 308 510 60,32
pengembangan karir
Pegawai diberikan kesempatan untuk
10 mengik_uti pendid_ikan yang Iepih tinggi 309 510 60.58
yang diadakan di luar instansi atau
dengan beasiswa.
Pegawai diberikan nilai oleh atasan
11. | setelah melaksanakan kegiatan-kegigtan 331 510 64,90
yang diadakan oleh kantor
12, Atasan mempromosikan pegawai 306 510 60
dengan memberikan jabatan
Sub Total 1.563 2550 61,27
Partisipasi Kerja
Pegawai bersedia untuk bekerjasama
13, denga_m tim dalam menyelesaikan 373 510 73.13
pekerjaan
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Perolehan

No Ukuran Skor Skor ideal %
14. Kesadargn pegawai dalam mengikuti 391 510 76.67
rapat kerja
Pegawai diberikan kesempatan untuk
15. | memberikan ide/gagasan dalam 344 510 67,45
menyelesaikan pekerjaan
Dalam meyelesaikan pekerjaan,
16. | pegawai selalu memperlihatkan adanya 327 510 64,11
peningkatan dalam tim pekerjaan.
Sub Total 1.435 2040 70,34
Kebanggaan
17, Pegawai memperllhatkan ciri-ciri dari 35 510 63.72
tempat bekerjanya
Pegawai selalu berpartisipasi dalam
kegiatan yang diadakan oleh
18. masyarakat di lingkungan dekat temppgt = o1 69,21
bekerjanya
Pegawai peduli tehadap lingkungan
19. tempat bekerjanya 363 510 71,17
Sub Total 1.041 1.530 68,03
Kompensasi
Pegawai mendapatkan gaji sesuai
20. | dengan tugas yang diberikan 322 510 63,13
kepadanya.
21 Pegawai mendapatka_m tunjangan sesuai 328 510 64.31
dengan tugas yang diberikan kepadanya
20, ngawal_ mer!Qapa_ltkan keuntungan yang 278 510 54.50
lain selain gaji/tunjangan.
Sub Total 928 1.530 60,64
Keselamatan Lingkungan
23, Jumlah pegawai untuk anggota tim 272 510 53.33
keselamatan sudah sesuai
24, Pegayval m_emberlkan respon yang cepat 285 510 55.88
apabila terjadi kecelakaan kerja
Kantor menyediakan program
25. | keselamatan kerja bagi para 268 510 52,54
pegawainya.
Sub Total 825 1.530 53,91
Keselamatan Kerja
26, Kanto.r memberikan Jamlnah pekerjaaln 308 510 60,39
agar tidak ada pemberhentian kerja
27 Kantor mengatur program pensiun bagi 304 510 59.60
para pegawainya
o8, Pegawai merasa aman dalam 262 510 51.37
menyelesaikan pekerjaan.
Sub Total 874 1530 57,12
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No Ukuran Perolehan Skor ideal %
Skor

Kesehatan Kerja
Kantor sering menyediakan tempat
pemeriksaan kesehatan bagi pegawaj.
Kantor sering menyediakan pelayanan
kesehatan gigi bagi para pegawainya
Setiap minggu kantor melakukan senam
31. | kebugaran sebagai upaya dari 296 510 58,04
pemeliharaan kesehatan pegawainya
Kantor sering melakukan program

29. 296 510 58,04

30. 304 510 59,60

32. ) . ) 286 510 56,08
rekreasi bagi pegawainya
33 Kantor menyediakan penyuluhan yang 324 510 63.52
ditujukan kepada pegawainya.
Sub Total 1.506 2550 59,05
Tota Skor Kualitas Kehidupan Kerja 10.679 16.830 63,45

Sumber Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.36 aspekkualitas kehidupara keegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamismemperoleh skor 10.@t8&pdi prosentasekan
ke dalam skor ideal maka diperoleh prosentase aelE545% yang artinya
menurut Moh Ali (1985:184) termasuk ke dalam katedgsebagian besar”
responden menyatakan bahwa kualitas kehidupan regawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Ciamis tinggi. Dimensi paling tinggi adalpenyelesaian konflik
sebesar 71,85% sedangkan dimensi paling rendaahaklaselamatan lingkungan
sebesar 53,91%. Dimensi partisipasi kerja 70,34%munikasi 70,33%,
kebanggaan 68,03%, pengembangan karir 61,27%, kwape 60,64%,
kesehatan kerja 59,05%, dan keselamatan kerja%7,12

Skor ideal kualitas kehidupan kerja adalah 16.83@Qulku 33 item
pertanyaan. Perolehan skor berdasarkan hasil peEvaoldata pada variabel
kualitas kehidupan kerja adalah 10.679. Sedangkamk mencari daerah

kontinum yang menunjukkan wilayah ideal dari tanmgaresponden terhadap
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kualitas kehidupan kerja, berdasarkan rumus mer&ugiyono(2008:135) adalah
sebagai berikut:

Mencari Skor Tertinggi Kualitas Kehidupan Kerja

Skor Ideal = Skor X Jumlah Butir X Jumlah
Tertinggi Pertanyaan Responden
Skor Ideal = 5 X 33 X 102 = 16.830

Mencari Skor Terendah Kualitas Kehidupan Kerja

Skor Terendah = Skor X Jumlah Butir x Jumlah
Terendah Pertanyaan Responden
Skor Terendah = 1 X 33 X 102 =3.366

Mencari Panjang Interval Kelas Kehidupan Kerja

Panjang Kelas Interval = Skor . Banyak Kelas
Ideal Interval
Panjang Kelas Interval = 16.830 : 5 = 3.366

Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sabbgrikut:

Sangat L Sangat
Rendah Tinggi
rendah Sedang 99 tinggi
v
3366 6732 10.098 10.679 13.464 16.830
GAMBAR 4.10

HASIL KONTINUM KUALITAS KEHIDUPAN KERJA

Nilai 10.679 sesuai dengan data penelitian yammasuk dalam kategori
tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa tasakehidupan kerja Dinas

Pendidikan Kabupaten Ciamis tinggi.
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4.3 Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai Pada imas

Pendidikan Di Kabupaten Ciamis

Kinerja pegawai di ukur dengan enam dimensi yaitalikas Kkerja,

produktivitas, pengetahuan kerja, bias diandalkeehadiran, dan kebebasan.

Hasil dari penelitian dapat dilihat sebagai berikut

4.3.1Tanggapan Responden Atas Dimensi-Dimensi Kinerja Bawai

4.3.1.1 Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Kerja

1. Tanggapan Responden Mengenai Akurasi

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KUALITAS KERJA (AKURAS 1)

TABEL 4.37

No

Sangat
Sering

Sering

Cukup
Sering

Pernah

Tidak
Pernah

Pertanyaan

5

4

3

2

1

Total

F %

F %

F| %

F| %

F| %

Skor

%

34.

Saya berusaha
menyelesaikan
seluruh pekerjaan
yang diberikan
dengan secermat
mungkin

31| 30,39

43 | 42,17

16 | 15,68

9 | 8,82

3| 2,94

396

10

38.

Berusaha teliti, benar
dan baik dalam
menyelesaikan
seluruh pekerjaan
yang diberikan

30 | 29,41

45 | 44,12

15| 14,71

11| 10,78

1] 098

398

10¢

36.

Saya berusaha
menyelesaikan
pekerjaan yang
diberikan dengan
tepat serta
memperhatikan
kerapihannya

20| 19,61

54 | 52,94

17 | 16,67

8 | 7,84

3| 2,94

386

10

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.37 pertanyaan no. 34 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenaiakurasiyang menyasakeyat sering ada 31
respondend0,4%), menyatakan sering 43 respondé? 1%%), menyatakan cukup
sering sebanyak 16 respondeh,686), yang menyatakan pernah &jta@sponden
(8,826), dan yang menyatakan tidak pernah ada 3 respd@¢#4%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkhwab pegawai
berusaha dengan cermat dalam menyelesaikan pekeatjrategorikan sering,
karena hampir seluruhnya responden yaitu 80,3%0@Pp+42,1%/6+(15,68/%:2)]
menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.37 pertanyaan no. 35 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai akurasi yang mengatakagat sering ada 30
responden 29,424), menyatakan sering 45 responded,{26), menyatakan
cukup sering sebanyak 15 respondéry®s6),yang menyatakan pernah ath
respondeni(0,7&86), dan yang menyatakan tidak pernah ada 1 respd0¢@8%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulebwab pegawai
berusaha teliti, benar, dan baik dalam menyelesapekerjaan dikategorikan
sering, karena hampir seluruhnya responden yaitu ,8880
[29,426+44,126+(14,724:2)] menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.37 pertanyaan no. 36 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai akurasi yang mengatakagat sering ada 20
responden 10,626), menyatakan sering 54 respondé&i2,94%6), menyatakan
cukup sering sebanyak 17 responde&f,6®6), yang menyatakan pernah ada

8responden?,84%), dan yang menyatakan tidak pernah ada 3 respd@d@1%).
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Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulehwab pegawai

berusaha tepat dan rapih dalam menyelesaikan peakegikategorikan sering,

karena hampir seluruhnya responden yaitu 80,8B%6P6+52,94/6+(16,676:2)]

menyatakan sering.

2. Tanggapan Responden Mengenai Ketelitian

TABEL 4.38
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KUALITAS KERJA (KETELI TIAN)
Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 2 1
Fl| % Fl| % F| % F| % F| % |Skor| %
Berusaha teliti pada
37 | saat melaksanakan | 20 | 19,61| 47 | 46,08/ 25| 24,51 9 | 882 | 1| 0,98 382 10
pekerjaan
ag | Hasllkenayang |13\ 15 740 49| 48,04/ 30| 20,42 8 | 7.84| 2| 1,96| 369 10
dicapai rapih
Hasil kerja yang
39 | dicapai sistematis 9 | 882| 57| 55,8923 | 2255 12| 11,76| 1 | 0,98 | 367| 10(
sesuai dengan aturan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.38 pertanyaan no. 37 di atpat diketahui hasil

tanggapan responden mengenai ketelitian yang mekgratsangat sering ada 20

responden 19,626), menyatakan sering 47 responder®,d@0), menyatakan

cukup sering sebanyak 25 respondef5%26), yang menyatakan pernah a@la

responden§;826), dan yang menyatakan tidak pernah ada 1 respdo¢8%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulebwab pegawai

berusaha teliti dalam menyelesaikan pekerjaan efikaikan sering, karena

hampir

seluruhnya

menyatakan sering.

responden vyaitu 77,949%9,d26+46,080+(24,5%6:2)]
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Berdasarkan Tabel 4.38 pertanyaan no. 38 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai ketelitian yang makgratsangat sering ada 13
responden 12,74%6), menyatakan sering 49 responde8,4%6), menyatakan
cukup sering sebanyak 30 respond2®426), yang menyatakan pernah agla
responden?,84%), dan yang menyatakan tidak pernahada 2 respq¢#s?o).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkiawab hasil kerja
yang dicapai rapih dikategorikan sering, karenaagen besar responden yaitu
75,49% [L2,78/6+48,048/0+(29,426:2)] menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.38 pertanyaan no. 39 di atpat diketahui hasil
tanggapan responden mengenai ketelitian yang metgratsangat sering ada 9
respondeng,820), menyatakan sering 57 respond&s§%6), menyatakan cukup
sering sebanyak 23 respondg@2,5%90), yang menyatakan pernah ada

12respondeni(1,766), dan menyatakan tidak pernah ada 1 respond@goq),

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkiawab hasil kerja
yang dicapai sistematis dikategorikan sering, karsebagian besar responden

yaitu 75,98% §,826+55,8%6+(22,5%6:2)] menyatakan sering.

3. Tanggapan Responden Mengenai Bisa Diterima Atas Pekaan Yang
Dilakukan

TABEL 4.39

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KUALITAS KERJA (BISA
DITERIMA ATAS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN)

Sangat . Cukup Tidak
No Pertanyaan Sering =S Sering FEEL. Pernah Total
5 4 3 2 1
F % F % Fl % F| % F| % |Skor| %
Hasil kerja saya
40 | selalu diterima deng 21 | 20,58| 33 | 32,36| 36| 35,3 | 10| 9,80 | 2 | 1,96 | 367 | 100
baik oleh atasan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.39 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenaibisa diterima atas pekerjaan yang dilakylkenrg menyatakan sangat

sering ada 21 responden (20,58%), menyatakan s88ngsponden (32,36%),

menyatakan cukup sering sebanyak 36 respor{@818%), yang menyatakan

pernah adalO responden 9,80), dan yang menyatakan tidak pernah ada 2

responden (1,96%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpuliiaweb hasil kerja

pegawai selalu diterima atasan dikategorikan serkayena sebagian besar

responden yaitu 70,59% [20,58%+32,36%+(35,3%:2)jyatkan sering.

4.3.1.2Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas

1. Tanggapan Responden Mengenai Kuantitas dan Efisienslasil Pekerjaan

TABEL 4.40

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PRODUKTIVITAS
(KUANTITAS DAN EFISIENSI HASIL KERJA)

No

Pertanyaan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Cukup
Sesuai

Kurang
Sesuai

Tidak
Sesuai

5

4

3

2

1

Total

F| %

F %

F| %

F| %

F| %

Skor | %

41

Pegawai menerim
pekerjaan dengan
jumlah yang sesuai
dengan tugasny

20 | 19,60

33 | 32,36

36| 35,3

12| 11,76

1 0,98

365 | 100

42.

Pegawai berusat
menyelesaikan
semua pekerjaan
yang dibebankan
kepadany

14| 13,73

53 | 51,96

18 | 17,65

15| 14,70

2 | 1,96

368 | 100

43.

Pegawai berusaha teg
waktu dalam
meyelesaikan
pekerjaan yang
dibebankan kepadan

30| 29,41

41 | 40,2

22

21,5]

7,84

1| 0,98

397 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.40 pertanyaan no. 41 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai kuantitas dan efikiasis kerja yang dilakukan
yang menyatakan sangat sesuai ada 20 respot@lé®4), menyatakan sesuai 33
responden (32,36%), menyatakan cukup sesuai sdb&byeespondeli35,3%),
yang menyatakan kurang sesuai a#leespondeni(1,76»), dan yang menyatakan
tidak sesuai ada 1 responden (0,98%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpuldanab penerimaan
jumlah pekerjaan dikategorikan sesuai, karena sabadgesar responden yaitu
69,61% [19,60%+32,36%+(35,3%:2)] menyatakan sesuai.

Berdasarkan Tabel 4.40 pertanyaan no. 42 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai kuantitas dan efiki@sis kerja yang dilakukan
yang menyatakan sangat sering ada 14respongder®), menyatakan sering 53
respondeng1,96%), menyatakan cukup sering sebanyak 18 respofidest),
yang menyatakan pernah ada responden 14,70%6), dan menyatakan tidak
pernah ada 2 responden (1,96%)

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpuliawab berusaha
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadavped&ategorikan sering,
karena sebagian besar responden yaitu 74,5134 30+51,96/0+(17,6%%6:2)]
menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.40 pertanyaan no. 43 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai kuantitas dan efikiasis kerja yang dilakukan
yang menyatakan sangat sering ada 30 respo@dgti%p), menyatakan sering 41

responden40,26), menyatakan cukup sering sebanyak 22 respo(tiebino),
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yang menyatakan pernah a8laesponden7,84%), dan yang menyatakan tidak
pernah ada 1 responden (0,98%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpuliawab berusaha
tepat waktu menyelesaikan tugas dikategorikan getftarena sebagian besar

responden yaitu 80,39%929,426+40,26+(21,570:2)] menyatakan sering.

4.3.1.3 Tanggapan Responden Terhadap Pengetahuan Pekerjaan
1. Tanggapan Responden Mengenai Keterampilan
TABEL 4.41

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGETAHUAN PEKERJAAN
(KETERAMPILAN)

No

Tidak

Sangat
Sering

Sering

Cukup
Sering

Pernah

Pernah

Pertanyaan

5

4

3

2

1

Total

F %

%

F

%

F| %

Fl| %

Skor | %

44,

Dalam
menyelesaikan
pekerjaan pegawai
sering mengerjakan
pekerjaan

29 | 28,43

39

38,24

16

15,68

17| 16,67

1| 0,98

384 | 100

45,

Dalam
menyelesaikan
pekerjaan pegawai
mengerjakan
pekerjaan sesuai
dengan kecakapan
yang dimiliki.

17| 16,67

44

43,14

23

22,55

14| 13,72

4 | 3,92

362| 10(

46.

Dalam
menyelesaikan
pekerjaan pegawai
mengerjakan
pekerjaan sesuai
dengan kepandaian
yang dimiliki

19 | 18,63

48

47,06

20

19,61

13| 12,74

2| 1,96

375| 10(

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.41 pertanyaan no. 44 di atpat diiketahui hasil

tanggapan responden mengenai keterampilan yanguklda yang menyatakan
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sangat sering ada 29 responde®,436), menyatakan sering 39 responden
(38,24%) menyatakan cukup sering sebanyak 16 respondér6&o), yang
menyatakan pernah ader responden 16.6®6), dan yang menyatakan tidak
pernah ada 1 responden (0,98%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
sering mengerjakan pekerjaannya dikategorikan gettarena sebagian besar
responden yaitu 74,51%24,43/6+38,24/6+(15,68%0:2)] menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.41 pertanyaan no. 45 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai keterampilan yanguklda yang menyatakan
sangat sesuaiada 17 respondds,6®b6), menyatakan sesuai 44 responden
(43,14%) menyatakan cukup sesuai sebanyak 23 resporgebs3%6), yang
menyatakan kurang sesuai ddaespondeni3,726), dan yang menyatakan tidak
sesuai ada 4 respondexoe%)

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulebwab pegawai
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kecakaparegbkikian sering, karena
sebagian besar responden yaitu 71,0886[%0+43,14/6+(22,5%%:2)] menyatakan
sering.

Berdasarkan Tabel 4.41 pertanyaan no. 46 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai keterampilan yanguklda yang menyatakan
sangat sesuai ada 19 responded,6@6), menyatakan sesuai 48 responden
(47,06%) menyatakan cukup sesuai sebanyak 20 resporiti@Bs6), yang
menyatakan kurang sesuai atlaresponden 12,74%), dan yang menyatakan

tidaksesuai ada 2 responden (1,96%).



187

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulehwab pegawai
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kepandaiategikikan sesuai, karena
sebagian besar responden yaitu 75,49860+47,08/6+(19,61%:2)] menyatakan

sesuai.

2. Tanggapan Responden Mengenai Informasi Praktis/Teks Dalam

Pekerjaan
TABEL 4.42

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGETAHUAN PEKERJAAN
(INFORMASI PRAKTIS/TEKNIS DALAM PEKERJAAN)

No

Sangat
sesuai

Sesuai

Cukup
Sesuai

Kurang
Sesuai

Tidak
Sesuai

Pertanyaan

5

4

3

2

1

Total

F %

Fl| %

Fl %

F| %

Fl| %

Skor

%

47

Dalam
menyelesaikan
pekerjaan pegawai
mengerjakan
pekerjaan sesuai
dengan keterampilar
yang dimiliki

23| 22,55

36 | 35,3

28 | 27,45

14 | 13,72

1| 0,98

372

100

48

Dalam
menyelesaikan
pekerjaan, pegawai
tidak terlepas dari
penggunaan
informasi yang
mudah dan bersifat

teknis

18 | 17,65

48 | 47,06

21| 20,59

13| 12,74

2 |1 1,96

373

100

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.42 pertanyaan no. 47 di atpat diketahui hasil

tanggapan responden mengenai informasi praktisgetalam pekerjaan yang

dilakukan yang menyatakan sangat sesuai

ada 23om@sp 22,590),

menyatakan sesuai 36 respond&h3%)menyatakan cukup sesuai sebanyak 28
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responder{27,4%%0), yang menyatakan kurang sesuai Btleespondeni3,72x6),
dan yang menyatakan tidak sesuai ada 1 respon@89%¢D

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan keterampikaedorikan sesuai, karena
sebagian besar responden yaitu 71,5Z%bp6+35,30+(27,4%6:2)] menyatakan
sesuai.

Berdasarkan Tabel 4.42 pertanyaan no. 48 di atpat diiketahui hasil
tanggapan responden mengenai informasi praktisgetalam pekerjaan yang
dilakukan yang menyatakan sangat sering ada 18omdsp (7,690),
menyatakan sering 48 respondémn,(6%)menyatakan cukup sering sebanyak 21
responden(20,5%6), yang menyatakan pernah atiaresponden 12,74%), dan
yang menyatakan tidak pernah ada 2 responden (},96%

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkianwabpenggunaan
informasi yang bersifat praktis dan mudah dikatégor sering, karena sebagian

besar responden yaitu 75,005%8,6%6+47,00/6+(20,5%6:2)] menyatakan sering.

4.3.1.4 Tanggapan Responden Terhadap Bisa Diandalkan
1. Tanggapan Responden Mengenai Bisa Diandalkan DalaRekerjaan

TABEL 4.43

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP BISA DIANDALKAN
(BISA DIANDALKAN DALAM PEKERJAAN)

Sangat Serin Cukup Pernah Tidak
Sering g Sering Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1

Fl| % Fl| % F| % F| % F| % |Skor| %
Pegawai berusaha
yakindan mampu | 5 | 14 71| 45| 4411 26| 2555| 14| 13,72 2 | 1,96 | 363| 100
terhadap pekerjaan
yang akan dikerjakan
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Sangat . Cukup Tidak
Sering sering Sering Peman | pornah Total
No Pertanyaan 5 4 3 5 1
F| % F| % Fl| % F| % F| % |Skor| %
Saya menguasai
bidang pekerjaan
50 yang ditugaskan 11| 10,78/ 59 | 57,85/ 21 | 20,59/ 10| 9,80| 1| 0,98 375 10
atasan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.43 pertanyaan no. 49 di atpat diiketahui hasil

tanggapan responden mengenai bisa diandalkan gedkerjaan yang dilakukan

yang menyatakan sangat sering ada 15 respondgi®p), menyatakan sering 45

responden 44,11%) menyatakan cukup sering sebanyak 26 respoii@&gno),

yang menyatakan pernah atiarespondeni3,726), dan yang menyatakan tidak

pernah ada 2 responden (1,96%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulabwab pegawai

berusaha yakin dan mampu dalam mengerjakan pekedjaategorikan sering,

karena sebagian besar responden vyaitu 71,5787 6+44,1%0+(25,5%:2)]

menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.43 pertanyaan no. 50 di atpat diiketahui hasil

tanggapan responden mengenai bisa diandalkan gekerjaan yang dilakukan

yang menyatakan sangat sering ada 11 respondgt®p), menyatakan sering 59

responden 57,85%) menyatakan cukup sering sebanyak 21 respofeieidxo),

yang menyatakan pernah atlarespondenQ,98%), dan yang menyatakan tidak

pernah ada 1 responden (0,98%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulehwab pegawali

menguasai bidang yang diberikan dikategorikan gekarena hampir seluruhnya

responden yaitu 78,92%(,780+57,8%6+(20,5%90:2)] menyatakan sering.
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2. Tanggapan Responden Mengenai Tindak Lanjut Tugas Ats Pekerjaan

Yang Dibebankan

TABEL 4.44

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP BISA DIANDALKAN
(TINDAK LANJUT TUGAS ATAS PEKERJAAN YANG DIBEBANKA N)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
Fl| % F| % F| % Fl % F| % |Skor| %
Pegawai selalu
langsung
51. | mengerjakan 17 | 16,67 48 | 47,06| 24 | 2353 9 | 8,82 | 4| 392/ 371 10
pekerjaan setelah
diberikan pekerjaan
oleh atasnnya.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.44 di atas dapat diketahui teasjgapan responden

mengenai bisa diandalkan dalam pekerjaan yang ukiéak yang menyatakan

sangat sering ada 17 responders,§”6), menyatakan sering 48responden

(47,06%) menyatakan cukup sering sebanyak 24 respon@erb3db), yang

menyatakan pernah adaespondeng,826), dan seorang yang menyatakan tidak

pernah ada 4 respondeh92%)

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkhwab pegawai

selalu

dikategorikan sering,

langsung - mengerjakan

karena sebagian

[16,66+47,080+(23,536:2)] menyatakan sering.

besar

respongaitu

pekerjaan setelah ikhioer oleh atasan

75,49%
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4.3.1.5Tanggapan Responden Terhadap Kehadiran
1. Tanggapan Responden Mengenai Tepat Waktu dalam Kelkl&an

TABEL 4.45

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEHADIRAN
(TEPAT WAKTU DALAM KEHADIRAN)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
Pertanyaan 5 4 3 5 1

F % F % F| % F| % F| % |Skor| %

Pegawai berusaha
tepat waktu pada saat
masuk dan pulang
bekerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.45 di atas dapat diketahui teasjgapan responden
mengenai tepat waktu dalam kehadiran yang dilakykery menyatakan sangat
sering ada 42 respondenl(18%0), menyatakan sering 24 respondes,{3%)
menyatakan cukup sering sebanyak 25 resporigés®o), yang menyatakan
pernah ad® responden§,826), dan yang menyatakan tidak pernah 2 responden
(1,96%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulebwab pegawai
tepat waktu pada saat masuk dan pulang kerja diakan sering, karena hampir
seluruhnya responden yaitu 76,96%i,180+23,536+(24,500:2)] menyatakan

sering.

42 | 41,18| 24 | 23,53| 25| 24,51 9 | 8,82 | 2| 1,96 401 10
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2. Tanggapan Responden Mengenai Tepat Waktu Setelah B&irahat
TABEL 4.46

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEHADIRAN
(TEPAT WAKTU SETELAH BERISTIRAHAT)

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
Pertanyaan 5 4 3 5 1

F % F % F| % Fl % F | % | Skor

Pegawai berusaha
tepat waktu setelah
jam istirahat bekerja
sudah habis

29 | 28,43/ 43| 42,16/ 19| 18,63/ 10| 9,80 | 1| 0,98 395

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.46 di atas dapat diketahui teasjgapan responden
mengenai tepat waktu setelah jam istirahat yangkdian yang menyatakan
sangat sering ada 29 responde8,436), menyatakan sering 43 responden
(42,16%) menyatakan cukup sering sebanyak 19 respondér636), yang
menyatakan pernah ad@® responden 980%), dan yang menyatakan tidak
pernah 1 responden (0,98%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
tepat waktu setelah beristirahat dikategorikannggrkarena hampir seluruhnya

responden yaitu79,90%24,430+42,18/0+(18,63%6:2)] menyatakan sering.
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3. Tanggapan Responden Mengenai Catatan Kehadiran Seea
Keseluruhan
TABEL 4.47
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEHADIRAN
(CATATAN KEHADIRAN SECARA KESELURUHAN)
Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernan Pernah Total
No Pertanyaan 5 4 3 > 1
F % F % F % F % F % | Skor | %
Pegawai yang hadir
gnt“kbeke”asesua 34 | 33,34 34 | 33,34 21 | 20,58/ 12| 11,76/ 1 | 0,98 | 394| 100
engan catatan
kehadiran yang ada.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.47 di atas dapat diketahui teasjgapan responden
mengenai catatan kehadiran secara keseluruhandyakgkan yang menyatakan
sangat sering ada 34 respond&3,34%6), menyatakan sering 34 responden
(33,34%) menyatakan cukup sering sebanyak 21 respon@ers8no), yang
menyatakan pernah adi2 responden 1(1,78%), dan yang menyatakan tidak
pernah 1 responden (0,98%).

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkhwab kehadiran
pegawai sesuai dengan catatan kehadiran dikategoskring, karena hampir
seluruhnya responden yaitu 76,97%8,B£0+33,346+(20,58/0:2)] menyatakan

sering.
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4.3.1.6Tanggapan Responden Terhadap Kebebasan

1. Tanggapan Responden Mengenai Bekerja Tanpa Pengaveas
TABEL 4.48

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEBEBASAN
(BEKERJA TANPA PENGAWASAN)

No

Sangat . Cukup Tidak
Sering Sering Sering Pernah Pernah Total
Pertanyaan 5 4 3 > 1

F % F % F| % F| % F| % |Skor| %

55.

Saya sering bekerja
tanpa pengawasan | 15 | 14,70 24 | 23,53 29 | 28,43| 18 | 17,65/ 16 | 15,69 310 | 100
dari atasan

56.

Meskipun tanpa
pengawasan saya
mengerjakan 5 | 490 | 38| 37,26 30| 29,41| 23| 22,55 6 | 588 | 319| 10C
pekerjaan dengan
baik

57.

Dalam mengerjakan
tugas saya selalu 3 | 294 | 36| 352933| 32,35/ 18 | 17,65/ 12 | 11,77| 306 | 100
tanpa pengawasan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.48 pertanyaan no.55 di ataat diketahui hasil
tanggapan responden mengenai bekerja tanpa peragawasg dilakukan yang
menyatakan sangat sering ada 15 respondé|y®%b), menyatakan sering 24
responden 23,53%) menyatakan cukup sering sebanyak 29 respofeindno),
yang menyatakan pernah atirespondeni(7,6%%6), dan yang menyatakan tidak
pernah ada 16 respondéd®,69%.

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpusitameb bekerja tanpa
pengawasan atasan dikategorikan sering, karengiaablesar responden yaitu
52,44% [L4,70%6), %+23,536+(28,43F%:2)] menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.48 pertanyaan no.56 di ataat diiketahui hasil

tanggapan responden mengenai bekerja tanpa peragawasg dilakukan yang
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menyatakan sangat sering ada 5 responde®4), menyatakan sering 38
responden37,26%),menyatakan cukup sering sebanyak 30 respo(giEno),
yang menyatakan pernah azifaresponden22,5%%0), dan yang menyatakan tidak
pernah ada 6 respondeng8yy.

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
mengerjakan tugas dengan baik tanpa pengawasaregbkkan sering, karena
sebagian besar responden yaitu 56,86%90}6), %+37,26%+(29,420:2)]
menyatakan sering.

Berdasarkan Tabel 4.48 pertanyaan no.56 di ataat ddipetahui hasil
tanggapan responden mengenai bekerja tanpa peragawasg dilakukan yang
menyatakan sangat sering ada 3 responde®¥4), menyatakan sering 36
responden 35,29%), menyatakan cukup sering sebanyak 33 resposd&®o),
yang menyatakan pernah atiarespondeni(7,6%%0), dan yang menyatakan tidak
pernah ada 12 responddn, (7%.

Berdasarkan tanggapan responden dapat disimpulkbwab pegawai
selalu tanpa pengawasan dalam bekerja dikategoskaing, karena sebagian
besar responden yaitu 54,4098,9%), %+35,2906+(32,3%6:2)] menyatakan

sering.

4.2.1.7 Rekapitulasi Dimensi Kinerja Pegawai

Secara keseluruhan variabel Kinerja (Y) dapat dikeit kedudukannya,
berdasarkan skor yang didapat dari rekapitulas, diitmana nilai-nilai tersebut
dibandingkan dengan kriteria skor standar, yangmhtl melalui perhitungan skor

ideal (kriterium) dan skor terkecil, sehingga mailadkor standar tersebut dapat
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diketahui daerah kontinum yang menunjukkan wilaigegal dari variabel (Y), hal

tersebut dapat dicari dengan rumus menurut Sugiy@@®9:135), langkah

pertama menyusun rekapitulasi variabel Y atau KaneHal tersebut dapat dilihat

pada Tabel rekapitulasi skor penilaianKinerja ydisgjikan pada Tabel 4.59:

kepandaian yang dimiliki

TABEL 4.59
REKAPITULASI INDIKATOR KINERJA
No Ukuran Pe;c:(lgran Skorideal | %
Kualitas Kerja
Saya berusaha menyelesaikan seluruh
34. | pekerjaan yang diberikan dengan 396 510 77,64
secermat mungkin
Berusaha teliti, benar dan baik dalam
35 | menyelesaikan seluruh pekerjaan yang 398 510 78,03
diberikan
Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan
36 | yang diberikan dengan tepat serta 386 510 75,68
memperhatikan kerapihannya
37 Berus_aha teliti pada saat melaksanakan 382 510 64.31
pekerjaan
38 | Hasil kerja yang dicapai rapih 369 510 72,35
39 Hasil kerja yang dicapai sistematis sespuai 367 510 71,96
dengan aturan
Hasil kerja saya selalu diterima dengar
\® baik oleh atasan ol -~ 71,96
Sub Total 2.665 3570 73,13
Produktivitas
41 Pegawai menerima pekerjaan dengan 365 510 71,56
jumlah yang sesuai dengan tugasnya.
Pegawai berusaha menyelesaikan semua
42 pel?erjaan yang dibeban>ll<an kepadan;l. 368 > 72,13
Pegawai berusaha tepat waktu dalam
43. | meyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 397 510 77,84
kepadanya
Sub Total 1.130 1530 73,8%
Keterampilan dan pengetahuan Teknis/Praktis
44 Dalam menyelesaik_an pekerjaan pegawai 384 510 75.2
mengerjakan pekerjaan
Dalam menyelesaikan pekerjaan pegaai
45 | mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 362 510 70,98
kecakapan yang dimiliki.
Dalam menyelesaikan pekerjaan pegaai
46. | mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 375 510 73,52
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No Ukuran PRl Skorideal | %
Skor
Dalam menyelesaikan pekerjaan pegawai
47. | mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 372 510 72,94
keterampilan yang dimiliki
Dalam menyelesaikan pekerjaan,
48 | pegawai tidak terlepas dari penggunaan 373 510 73,13
informasi yang mudah dan bersifat tekni
Sub Total 1.866 2.550 73,17
Bisa Diandalkan Dalam Pekerjaan
49. Pegawai berusqha yakin dan mampu 363 510 7117
terhadap pekerjaan yang akan dikerjakan
50. S_aya menguasai bidang pekerjaan ya 375 510 73.52
ditugaskan atasan
Pegawai selalu langsung mengerjakan
51. | pekerjaan setelah diberikan pekerjaan 371 510 72,74
oleh atasnnya.
Sub Total 1.109 1.530 72,47
Kehadiran
50, Pegawai berusaha tepat yvaktu pada saat 401 510 78,67
masuk dan pulang bekerja
Pegawai berusaha tepat waktu setelah i
&, jam istirahat bekerja sudah habis e 510 77,49
54 Pegawai yang hadir untuk bekerja sesuai 394 510 77.25
dengan catatan kehadiran yang ada.
Total
SubTota 1.190 1530 | 77,77
Kebebasan
Saya sering bekerja tanpa pengawasan
55. dari atasan 310 510 60,78
56, Mesklpl_m tanpa pengawasan saya. 319 510 62.54
mengerjakan pekerjaan dengan baik
57. | Dalam mengerjakan tugas saya selalu 306 510 0 |6
tanpa pengawasan
Sub Total 935 1.530 61,1(
Total Skor Kinerja 8.895 12240 72,67
Sumber Hasil Pengolahan Data 2011
Berdasarkan Tabel 4.49 aspek kinerja pegawai DiRasndidikan

Kabupaten Ciamismemperoleh skor 8.895apabila digmasekan ke dalam skor

ideal maka diperoleh prosentase sebesar 72,67% gringa menurut Moh Ali

(1985:184) termasuk ke dalam kategori “sebagiamessponden menyatakan

bahwa kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupateam@i tinggi. Dimensi
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paling tinggi adalah kehadiran77% sedangkan dimensi paling rendah adalah
kebebasan 61,10%. Dimensi peroduktivitas seban@a85%, keterampilan dan
pengetahuan teknis/praktis 73,17%, kualitas kefal3®6, dan dimensi bisa
diandalkan dalam pekerjaan 72,47%.

Skor ideal kualitas kehidupan kerja adalah 12.24Quku 24 item
pertanyaan. Perolehan skor berdasarkan hasil pevaoldata pada variabel
kualitas kehidupan kerja adalah 8.895. Sedangkatukumencari daerah
kontinum yang menunjukkan wilayah ideal dari tanmagaresponden terhadap
kualitas kehidupan kerja, berdasarkan rumus mer&ugiyono(2008:135) adalah
sebagai berikut:

Mencari Skor Tertinggi Kinerja Pegawai

Skor Ideal = Skor X Jumlah Butir X Jumlah
Tertinggi Pertanyaan Responden
Skor Ideal = 5 X 24 X 102 = 12.240

Mencari Skor Terendah KinerjaPegawai

Skor Terendah = Skor X Jumlah Butir x Jumlah
Terendah Pertanyaan Responden
Skor Terendah = 1 X 24 X 102 2.448

Mencari Panjang Interval Kelas KinerjaPegawai
Panjang Kelas Interval = Skor : Banyak Kelas
Ideal Interval
Panjang Kelas Interval = 12240 : 5 = 2448
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Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sabbgrikut:

Sangat . Sangat
Rendah Tinggi
rendah Sedang 9 tinggi
7344 ¥
2448 4896 . 8.895 9792 12240
GAMBAR 4.11

HASIL KONTINUM KINERJA PEGAWAI

Nilai 8.895 sesuai dengan data penelitian yaitmasuk dalam kategori
tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa taslkinerja pegawai Dinas

Pendidikan Kabupaten Ciamis tinggi.

4.4 Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Di Kabupaten Ciamis.
4.4.1 Pengujian Parsial
Pada penelitian ini hipotesis yang diuji, yaitu Kias Kehidupan
Kerjayang terdiri dari komunikasi X{;), penyelesaian konflik X ),
pengembangan Karik{ ), partisipasi kerjaX, ), kebanggaanX ), kompensasi
(X16), keselamatan lingkungaiX,(;), keselamatan kerjaX{g), kesehatan kerja
(X10) terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan KalaipatCiamis
(Y).Kegunaan pengujian hipotesis ini adalah untudngetahui tingkat korelasi
dan koefisien determinan antar variabel berdasahasil perhitungan dengan

menggunakan path analisis (analisis jalur) dengaa menganalisis hubungan
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pengaruh antara total skorKualitas Kehidupan Kamayterdiri dari komunikasi
(X1 1), penyelesaian konflikX; ,), pengembangan kariX{3), partisipasi kerja
(X14), kebanggaanX({s), kompensasi X; ), keselamatan lingkunganXy(,),
keselamatan kerj&{( ), kesehatan kerj&( 5) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Berikut gambar 4.12 yang merupakan diagram jalpotesis X terhadap

€
Kualitas Kinerja Pegawai (Y)
Kehidupan Kerja
X)
GAMBAR 4.12

DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

TABEL 4.50

MATRIKS KORELASI ANTAR SUB VARIABEL KUALITAS KEHIDU  PAN
KERJA DENGAN KINERJA PEGAWAI

Y
Variabel X]_.l X]_.z X1.3 X1.4 X1.5 X1.5 X1.7 X]_.g X]_.g Kinerja
Pegawai
Xl.l
Komunikasi 1000 | 0,664| 0,604| 0,730| 0.683| 0,601 0,461| 0,606| 0,496| 0.722
X1.2

Penyelesaian 0,664| 1000 | 0,802 0,785| 0,757| 0,529| 0,410| 0,541| 0,658| 0,843
Konflik

X13
Pengembangan | 0,604| 0,802| 1000 | 0,771| 0,787 0,585| 0,398| 0,470| 0,706 0,850

Karir

X14
Partisipasi Kerja | 0,730| 0,758| 0,771| 1000 | 0,758| 0,686| 0,529| 0,628| 0,656| 0,831

Xis
Kebanggaan 0.683| 0,592 0,787| 0,758| 1000 | 0,593| 0,425| 0,603| 0,690, 0,814

X16
Kompensasi 0,601| 0,757| 0,585| 0,686| 0,593| 1000 | 0,767| 0,815| 0,520 0,630
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Y
Variabel X1i1 Xi2 Xi3 X4 Xis Xi6 X17 Xis X1ig Kinerja
Pegawai
Xl.7
Keselamatan 0,461| 0,410 0,398| 0,529| 0,425| 0,767| 1000 | 0,714 0,397| 0.384
Lingkungan
X1.8
KeselamatanKerja | 0,606| 0,541| 0,470| 0,628| 0,603| 0,815| 0,714| 1000 | 0,536| 0,517
X
Kesehatlagn Kerja | 0,496 0,658| 0,706 0,656| 0,690| 0,520/ 0,397| 0,536| 1000 | 0,719
Y
Kinerja Pegawai 0.722| 0,843 0,850| 0,831| 0,814| 0,630| 0.384| 0,517| 0,719| 1000

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011 (rekapalaput correlations SPSS 18,00 for windows)

Tabel 4.50 menunjukkan hubungan setiap sub varkahelitas Kehidupan
Kerja (X) dari X;,sampak;,dengan Kinerja Pegawai (Y), diperoleh hasil
korelasi secara berurutan yaitu komunikasi (0,7@@hyelesaian konflik (0,843),
pengembangan karir (0,850), partisipasi kerja (0,8Xebanggaan (0,814),
kompensasi (0,630), keselamatan lingkungan (0,3&%elamatan kerja (0,517),
dan kesehatan kerja (0,719).

Secara lengkap mengetahui pengaruh masing-masingasiabel Kualitas
Kehidupan Kerja antara komunikasiX;(), penyelesaian konflik X( ,),
pengembangan kariK{ 3), partisipasi kerjaX; ), kebanggaanX( s), kompensasi
(X16), keselamatan lingkungaiX(;), keselamatan kerj&{g), kesehatan kerja

(X1.0) terhadap Kinerja Pegawai (Y) disajikan pada GamhE3 sebagai berikut:




202

0,168

0,222

AN

0,196

0,192

0.162 0.218

0,244

>

VA
AP

2N

7N\
.

<>

/

-0,141

/5

-0,192

0,145

o,

GAMBAR 4.13

DIAGRAM JALUR PENGUJIAN HIPOTESIS PENGARUH KUALITAS
KEHIDUPAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS PEND IDIKAN
DI KABUPATEN CIAMIS

Keterangan:
11 = Komunikasi

.» = Penyelesaian konflik

13 = Pengembangan karir

12 = Partisipasi kerja

15 = Kebanggaan

16 = Kompensasi

17 = Keselamatan lingkungan

2

w

S

&3]

o

B

= Keselamatan kerja
Kesehatan kerja

Kinerja Pegawai

Residu (variabel lain di luar variabel X yarrgEngaruh)
ke variabel akibahflogenus) dinyatakan oleh
besarnya nilai numerik dari variaédesogenus

1

[e¢)

19

X
X
X
X
X
X
X
X
X
Y
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Pengujian parsial (individu) dilakukan dengan nedlikoefisien korelasi.

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan bbetuk hipotesis statistik

berikut:

HO: pyx1= pyxz = pyx3 = pyx4 = pny = pyx6 = pyx7 = pyx8 = pyx9 =0

Hil Pyx1= Pyxz = Pyx3 = Pyxa = Pyxs = Pyxe = Pyx7 = Pyxs = Pyxo> 0

Hipotesis bentuk kalimatnya:

Kualitas kehidupan kerja yang terdiri dari (kankasi, penyelesaian
konflik, pengembangan karir, partisipasi kerja, &aipgaan, kompensasi,
keselamatan lingkungan, keselamatan kerja dan &&selkerja) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjayaga

Kualitas kehidupan kerja yang terdiri dari (karnkasi, penyelesaian
konflik, pengembangan karir, partisipasi kerja, &&ipgaan, kompensasi,
keselamatan lingkungan, keselamatan kerja dan &&sehkerja)

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjaywaiga

Kaidah pengujian signifikansi mengenai pengarulaiseparsial kualitas

kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas idéwoh Di Kabupaten Ciamis

menggunakan program SPSS 18@0windows sebagai berikut

a. Apabila nilai tyjr,ng 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilgp,.; , maka H

diterima dan H ditolak, artinya tidak signifikan.

b. Apabila nilai 0,0%pitung l€bih nilai tepe , Maka H ditolak dan H diterima,

artinya signifikan.
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Uji signifikasi analisis jalur dapat ditentukan tyadengan membandingkan
antara nilai signifikansi 0.05 dengan nilai sigaaimsi pada tabel 4.52. Terlihat
bahwa pada kolorfiig (Signifikan) pada Tabel 4.52 didapat nifg < 0.05 yaitu
0,006 0.003 0,015 0,015; 0,029; 0,003; 0.022; 0,011, dan 0.614,05. Maka
Ho ditolak dan Hditerima, artinya koefisien analisis jalur adalamngikan. Jadi,
komunikasi, penyelesaian konflik, pengembangan rkapartisipasi kerja,
kebanggaan, kompensasi, keselamatan lingkungarglakestan kerja, dan
kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan deph&inerja pegawai Dinas
Pendidikan Di Kabupaten Ciamis.

Statistik uji yang digunakan adalah:

P _
- i =1,2 3 4,567,809

(1_ R’ )CRi
V' n-k-1
Kriteria uji, tolak Ho jika t hitung- t tabel.
Hasil perhitungan dapat kita lihat pada tabel 4#&2kut ini:

TABEL 4.52
PENGUJIAN PARSIAL

Hipotesis Koefisien
Alternatif Jalur
Xii1Secara
parsial
berpengaruh
terhadap Y
XiSecara
parsial
berpengaruh
terhadap Y
Xi.3Secara
parsial
berpengaruh 0,196 2,475 1,984 0,015 Ho Ditolgk
terhadap Y

t-hitung | t-tabel | Signifikan | Kesimpulan

0,168 2,811 1,984 0.006 Ho Ditolak

0,222 3,071 1,984 0,003 Ho Ditolgk
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Hipotesis Koefisien
Alternatif Jalur
Xi.4Secara
parsial
berpengaruh
terhadap Y
XisSecara
parsial
berpengaruh
terhadap Y
XieSecara
parsial 0,244 3,041 1,984 0,003 Ho Ditolak
berpengaruh
terhadap Y
Xi7secara
parsial 0.141 2,323 1,984 0,022 Ho Ditolak
berpengaruh
terhadap Y
X1 gsecara
parsial 0,192 2,583 1,984 0,011 Ho Ditolak
berpengaruh
terhadap Y
XigSecara
parsial 0,145 2,500 1,984 0,014 Ho Ditolak
berpengaruh
terhadap Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

t-hitung | t-tabel | Signifikan | Kesimpulan

0,192 2,486 1,984 0,015 Ho Ditolgk

0,162 2,215 1,984 0,029 Ho Ditolgk

Berdasarkan Tabel 4.52 dapat diketahui bahwa nil&itung untuk
X1.1,X12, X13, X4 X15 X1 X17 X18 danX g lebih besar daripada t tabel. Ini
berarti variabel X1,X12 X13 Xi14 X15 X1 X17 X1g danX.e memberikan
pengaruh signifikan terhadap Y atau tolaksddangkan tingkat signifikan untuk
X1.,X1.2, X1.3, X1.4X1.5 X1.6 X1.7 X18danX o< 0,05, hal ini berarti X1,X1.2, X1.3,
X1.4 X155 X716 X1.7 X1.8 danX gberpengaruh secara signifikan terhadap Y.

Berdasarkan diagram jalur pengujian hipotepgsda Gambar 4.52,
maka dilakukan perhitungan untuk mengetahui pemgdamgsung dan tidak

langsung antara dimensi-dimensiyangdisajikan ddlabel 4.52:



HASIL PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG

TABEL 4.53

DARI KUALITAS KEHIDUPAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN
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Kualitas PEREETLY i i
Kehidunan Langsung Pengaruh Tidak Langsung Melalui Dalam % Total
Keri F))( Terhadap (%)
erja( ) Y X]_.l X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9
Komunikasi 2,82 - 2,48 1,99 235| 1,86 2,46-1,09| -1,95| 1,21 12,12
Penyelesaian
Konflik 4,95 2,48 - 3,50 3,35 2,73 3,22-1,29 | -2,31| 2,12 18,74
Egﬂ?embaﬂga” 384 | 199|350 - |29 250 2,80-1,10| -1,77| 2,01 16,66
E::}S'pas' 368 | 235|335 29 | - | 236| 321-1,43| 2,31| 1,83 15,93
Kebanggaan 2,63 1,86 | 2,73 2,50 2,36 - 2,3% -0,97 | -1,87| 1,62 13,20
Kompensasi 5,96 2,46 | 3,22 2,80 3,21| 2,35 - -2,6% -3,8 1,84 15,89
Keselamatan i - i
Lingkungan 1,99 -1,09 1,29 -1,10 | -1,43| -0,97 2,65| - 1,93 0.81 -5,42
Keselamatan - - -
Kerja 3,67 -1,95 231 -1,77 | -2,31| -1,87 381 1,93 - 1.49 -9,90
ngjzhata” 211 | 121 | 2,12 2,01 | 1,83| 1,62 1,84-0,81| -1,49| - | 10,43
R2YXyq v YXq g 87,2

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan tabel 4.53 dapat dilihat bahwa penglmgisung maupun

tidak langsung Xiterhadap Y adalah sebesar 2,82% pengaruh tidakuaggx 1

melalui X, terhadap Y adalah 2,48% pengaruh tidak langsungnilalui X; 3

terhadap Y adalah 1,99% pengaruh tidak langsupgmelaluiX; 4 terhadap Y

adalah 2,35%, pengaruh tidak langsung Kelalui X, sterhadap Y adalah 1,86%,

pengaruh tidak langsungiXmelalui X; ¢ terhadap Y adalah 2,46 pengaruh

tidak langsung Xi melalui X 7 terhadap Y adalah -1,89 pengaruh tidak

langsung X1 melalui X; g terhadap Y adalah -1,95%, pengaruh tidak langsung
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X11melalui X gterhadap Y adalah 1,21%. Sehingga pengaruh tqtatexhadap
Y adalah sebesar 12,12%.

Pengaruh langsung maupun tidak langsung t&rhadap Y adalah sebesar
4,95% pengaruh tidak langsung; Xmelalui X 3 terhadap Y adalah 1,99%
pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; sterhadap Y adalah 3,50% pengaruh tidak
langsung X, melalui X; 4 terhadap Y adalah 3,35%, pengaruh tidak langsupgX
melalui X, s terhadap Y adalah 2,73%, pengaruh tidak langsungr¢€lalui X; g
terhadap Y adalah 3,22 pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; 7 terhadap Y
adalah -1,2%, pengaruh tidak langsungiymelalui X; g terhadap Y adalah -
2,31%, pengaruh tidak langsung Xmelalui X ¢ terhadap Y adalah 2,12%.
Sehingga pengaruh total Xterhadap Y adalah sebesar 18,74%.

Pengaruh langsung maupun tidak langsungtérhadap Y adalah sebesar
3,84% pengaruh tidak langsung; Xmelalui X;; terhadap Y adalah 1,99%
pengaruh tidak langsung, Xmelalui X; » terhadap Y adalah 3,50% pengaruh tidak
langsung X 3 melalui X, 4 terhadap Y adalah 2,90%, pengaruh tidak langsung X
melalui X, s terhadap Y adalah 2,50%, pengaruh tidak langsungr¢€lalui X; g
terhadap Y adalah 2,86 pengaruh tidak langsung; XmelaluiX; 7 terhadap Y
adalah -1,1%, pengaruh tidak langsungiXmelalui X; g terhadap Y adalah -
1,77%, pengaruh tidak langsung Xmelalui X; ¢ terhadap Y adalah 2,01%.
Sehingga pengaruh total xterhadap Y adalah sebesar 16,66%.

Pengaruh langsung maupun tidak langsungitexhadap Y adalah sebesar
3,68% pengaruh tidak langsung; Xmelalui X;; terhadap Y adalah 2,35%

pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; »terhadap Y adalah 3,35% pengaruh tidak
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langsung X4 melalui X; 3 terhadap Y adalah 2,90%, pengaruh tidak langsung X
melalui X;sterhadap Y adalah 2,36%, pengaruh tidak langsungm€lalui X; ¢
terhadap Y adalah 3,24 pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; 7 terhadap Y
adalah -1,4%, pengaruh tidak langsungiXmelalui X; g terhadap Y adalah -
2,31%, pengaruh tidak langsung Xmelalui X ¢ terhadap Y adalah 1,83%.
Sehingga pengaruh total Xterhadap Y adalah sebesar 15,93%.

Pengaruh langsung maupun tidak langsungstexhadap Y adalah sebesar
2,63% pengaruh tidak langsung;Xmelalui X;; terhadap Y adalah 1,86%
pengaruh tidak langsung, Xmelalui X; »terhadap Y adalah 2,73% pengaruh tidak
langsung X s melalui X; 3 terhadap Y adalah 2,50%, pengaruh tidak langsung X
melalui X, ,terhadap Y adalah 2,36%, pengaruh tidak langsungme¢lalui X 6
terhadap Y adalah 2,35 pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; 7 terhadap Y
adalah -0,9%, pengaruh tidak langsungiXmelalui X; g terhadap Y adalah -
1,87%, pengaruh tidak langsung sXmelalui X ¢ terhadap Y adalah 1,62%.
Sehingga pengaruh total Xterhadap Y adalah sebesar 13,20%.

Pengaruh langsung maupun tidak langsunggexhadap Y adalah sebesar
5,96% pengaruh tidak langsung ghelalui X; sterhadap Y adalah 2,46% pengaruh
tidak langsung Xemelalui X; serhadap Y adalah 3,22% pengaruh tidak langsung
Xq1.emelaluiXy 3 terhadap Y adalah 2,50%, pengaruh tidak
langsungX gmelaluiX; gerhadap Y adalah 3,21%, pengaruh tidak langsung
Xiegmelalui Xy sterhadap Y adalah 2,85 pengaruh tidak langsung

XiemelaluiX; ;7 terhadap Y adalah -2,85 pengaruh tidak langsung; ¥nelalui
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Xy, gerhadap Y adalah -3,81%, pengaruh tidak langsurngn®lalui X, derhadap
Y adalah 1,84%. Sehingga pengaruh totgtérhadap Y adalah sebesar 15,39%.
Pengaruh langsung maupun tidak langsungtexhadap Y adalah sebesar
1,99% pengaruh tidak langsung:2helalui X jterhadap Y adalah -1,09%
pengaruh tidak langsung, Xmelalui X; sterhadap Y adalah -1,29% pengaruh tidak
langsung X melaluiX; 3 terhadap Y adalah -1,10%, pengaruh tidak
langsungX smelaluiX; serhadap Y adalah -1,43%, pengaruh tidak langsung
Xi7melalui X5 terhadap Y adalah -0,9¢ pengaruh tidak langsung
X1 7melaluiXy, ¢ terhadap Y adalah -2,85 pengaruh tidak langsung; Xnelalui
Xy dgerhadap Y adalah 1,93%, pengaruh tidak langsunm#&lalui X; serhadap Y
adalah -0,81%. Sehingga pengaruh totajtéthadap Y adalah sebesar -5,42%.
Pengaruh langsung maupun tidak langsunggexhadap Y adalah sebesar
3,67% pengaruh tidak langsung;ghelalui X jterhadap Y adalah -1,95%
pengaruh tidak langsung; ¥melalui X; sterhadap Y adalah -2,31% pengaruh tidak
langsung X gmelaluiX; 3 terhadap Y adalah -1,77%, pengaruh tidak
langsungX gmelaluiX; gerhadap Y adalah -2,31%, pengaruh tidak langsung
Xigmelalui X5 terhadap Y adalah -1,8¢ pengaruh tidak langsung
X1 gmelaluiX; ¢ terhadap Y adalah -3,81 pengaruh tidak langsung; ¥nelalui
Xy, terhadap Y adalah 1,93%, pengaruh tidak langsungm#&lalui X; serhadap Y
adalah -1,49%. Sehingga pengaruh totgdt&rhadap Y adalah sebesar -9,90%.
Pengaruh langsung maupun tidak langsunggexhadap Y adalah sebesar
2,11% pengaruh tidak langsung; Xmelalui X;; terhadap Y adalah 1,21%

pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; »terhadap Y adalah 2,12% pengaruh tidak
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langsung X ¢ melalui X; 3 terhadap Y adalah 2,01%, pengaruh tidak langsung X
melalu iX; serhadap Y adalah 1,83%, pengaruh tidak langsungmé€lalui X; s
terhadap Y adalah 1,82 pengaruh tidak langsung; Xmelalui X; ¢ terhadap Y
adalah 1,8%, pengaruh tidak langsungidmelalui X terhadap Y adalah -
0,81%, pengaruh tidak langsung oXmelalui X; s terhadap Y adalah -1,49%.
Sehingga pengaruh total yterhadap Y adalah sebesar 10,43%.

Haryol Azril Mohamed Shaffril dalarjournal social science tahun 2010
volume 6 halaman 64! of the nine qualities of work life studied have significant
and positive relationship with work performance, yang artinya hasil penelitian
menunjukkan bahwa “semua dari kesembilan unsuitkedtehidupan kerja yang
dipelajari memiliki hubungan yang positif dan sig@n terhadap kinerja” dan
menurut Haryol Azril Mohamed Shaffril dalajournal social science tahun 2010
volume 6 halaman 71quality of work life elements are indeed important
determinants for work performance, yang artinya “unsur kualitas kehidupan kerja
menjadi faktor penentu dalam kinerja kerja”.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan melSRSS 18.0For
Windows dapatdiketahuibahwa kolerasi koefisienKualitas idepan Kerja
terhadapKinerja pegawai adalahsebesar0,872. Sealdgdfisienjalur variabel
lain di luarvariabelKualitas Kehidupan Kerja yaikomunikasi, Penyelesaian
Konflik, Pengembangan Karir, Partisipasi Kerja, He@jgaan, Kompensasi,
Keselamatan Lingkungan, Keselamatan Kerja, dan &taa Kerja

ditentukanmelalui:

pg =V 1 - RZY(Xl.l,Xl.ZJ ITRTORTIRT 'X1.9)
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p. =V1—=0,872
p. = 0,358

Hasil tersebut berarti bahwa Komunikasi1(yd, Penyelesaian Konflik
(X1.,), Pengembangan Karir %), Partisipasi Kerja (X.,), Kebanggaan (Xs),
Kompensasi (A.;), Keselamatan Lingkungan (%), Keselamatan Kerja
(X1.g), dan Kesehatan KerjgX1.q)secara bersama-samamempengaruhiKinerja
Pegawai (Y), adalah sebesar 87,2% dan (0?358§,128 x 100% = 12,8%
dipengaruhi faktor lain yang tidak masuk ke dalaemgitian ini seperti yang
dilakukan Dinas Pendidikan, dari hal tersebut dasimpulkan bahwa Kualitas
Kehidupan Kerja memiliki andil dalam meningkatkan&ija Pegawai Dinas

Pendidikan.

4.4.2 Pengujian Simultan

Hipotesis utama penelitian ini dapat dilakukan secmultan mengenai
pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kindfjaegawai. Uji secara
simultan (keseluruhan) dapat dilakukan dengan ntakan hipotesis terlebih
dahulu.

Uji hipotesis secara keseluruhan melalui uji F ngemgkan rumus
sebagai berikut:
Hoo  pYX11= pYXio,= pYXi3 = pYXi4= pYXi5= pYX16= pYXy7 =

pYX1g = pYXig

Hi;.  Sekurang-kurangnya ada sebyah #0,i=1, 2,3,4,5,6,7,8,dan 9
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Hipotesis bentuk kalimat
H,= Kualitas Kehidupan Kerja secara simultan tida&rppngaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai.
H,= Kualitas Kehidupan Kerja secara simultan berpeuty positif terhadap
Kinerja Pegawai.
TABEL 4.54

PENGUJIAN HIPOTESIS SECARA SIMULTAN

Hipotesis Alternatif hi = df F tabel | Kesimpulan
itung
df1=9 Ho ditolak
22
X berpengaruh terhadap Y 69,332 = 1,983 (Signifikan)

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak8® 3B.0 diperoleh
data yang menunjukkan tingkat signifikan pada TahB# di atas. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwadmg> Fabes Yaitu 69,332>1,983 dengan nilai
probabilitas §g) = 0,000, karena nilgig < 0,05, maka keputusannya adalah H
ditolak dan H diterima. Artinya secara simultan (keseluruhanjlapat pengaruh

yang positif antara Kualitas Kehidupan Kerja (Xhtedap Kinerja Pegawai (Y).

4.5 Implikasi Hasil Temuan
4.5.1Temuan Penelitian Bersifat Teoritis

Berdasarkan hasil kajian serta penelitian menggesgaruh kualitas
kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas ié&ah Kabupaten Ciamis,

maka dihasilkan temuan-temuan teoritis sebagakieri
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a. Kualitas Kehidupan Kerja

Teori serta konsep kualitas kehidupan kerjayangurdigan dalam
penelitian mengadopsi dan memodifikasi teori Seotessep yang berasal dari teori
Wayne F. Cascio (2006:24).Kualitas kehidupan kedi@andang sebagai
sekumpulan persepsi karyawan mengenai rasa amam datkerja, kepuasan
kerja, bekerja dan kondisi untuk tumbuh dan berlamgb sebagai
manusia.Kualitas kehidupan kerja merupakan satwartujpenting dalam
memenuhi  kebutuhan dan keinginan pegawai.Adapunkatat terdiri dari
komunikasi, penyelesaian konflik, pengembangan ekaripartisipasi Kkerja,
kebanggaan, kompensasi, keselamatan lingkungaelakesn kerja, kesehatan

kerja.

b. Kinerja Pegawali

Teori serta konsep kinerja pegawaiyang digunakalandapenelitian
mengadopsi dan memodifikasi teori serta konsep Ymargsal dari teori Gary
Dessler (2000:87) bahwa kinerja adalah prestasiaditaryawan dibandingkan
dengan yang diharapkan dari karyawan. Pada das&mgga dipengaruhi oleh
kondisi-kondisi tertentu yang berasal dari dalam &er diri individu.Adapun
dimensi kinerja terdiri dari kualitas kerja, prodivikas, pengetahuan pekerjaan,

bias diandalkan, kehadiran, dan kebebasan.

c. Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Cascio (2006:24) menyatakan bahwa kualitas kehitiesja dipandang

sebagai sekumpulan persepsi karyawan mengenai amsa dalam bekerja,
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kepuasan kerja, bekerja dan kondisi untuk dapabtingdan berkembang sebagai
manusia.

Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan karyawannyakaglawan akan
lebih meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan pdraan akan tercapai.
Berdasarkan penelitian, ditemukan teoritis yanguperkaitan atau pengaruh
antarakualitas kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai yang didukung oleh
teori yang dikemukakan oleh Wibowo (2009:285) bahWeaganisasi yang
mengenal peranan sumber daya manusia dan perbaik@duktivitas dan
menghargai kekuatan tenaga kerja yang mempunyaiitikkem, terutama
diarahkan padamanajemen sumber daya manusi, terhagéagembangan
lingkungan di mana pekerja dapat memberikan kamdripada perbaikan kinerja
pada kapasitas maksimum”.

Menurut Beh dan Rose (2007:1) dalam penelitian Azigg Sukmawati,
Lucia Cyrillaz, dan Susan Andrianarnal departemen manajemen fakultas
ekonomi dan menajaemen IPB tahun 2007 volume 1 halaman 01 mengemukakan
bahwa “kualitas kehidupan kerja merupakan dimeasig krusial dari kinerja
karyawan karena terbukti berpengaruh penting teqh&therja karyawan”.

Menurut Haryol Azril Mohamed Shaffril dalaournal social science
tahun 2010 volume 6 halaman @il of the nine qualities of work life studied
have significant and positive relationship with work performance, yang artinya
hasil penelitian menunjukkan bahwa “semua dari kdslan unsur kualitas
kehidupan kerja yang dipelajari memiliki hubungaang positif dan signifikan

terhadap kinerja” dan menurut Haryol Azril Moham8daffril dalamjournal
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social science tahun 2010 volume 6 halaman glality of work life elements are
indeed important determinants for work performance, yang artinya “unsur
kualitas kehidupan kerja menjadi faktor penentauaiakinerja kerja”.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka diyakasil fpenelitian
penulis mampu memberikan sumbangan ilmiah bagi gmabgngan ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya untukngkewkan kualitas
kehidupan kerja dan juga sebagai masukan yangrkétistdan inspiratif untuk

meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabemp Ciamis

4.5.2 Temuan Penelitian Bersifat Empiris

Berdasarkan hasil kajian serta penelitian mengeaigaruh kualitas
kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas ié&ah Kabupaten Ciamis,
maka dihasilkan temuan-temuan empiriksebagai beriku
a. Kualitas Kehidupan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian empiris mengenai tasalkehidupan kerja
yang dilaksanakan Dinas Pendidikan Kabupaten Cialcigpat bahwa dimensi
penyelesaian konflik yang memiliki pengaruh yanglinga besar. Hal itu
dikarenakan Penyelesaian konflik pada instansi atapgnting karena apabila
tingkat penyelesaian konflik nya tinggi maka akapengaruh kepada kinerja
pegawai. Untuk itu dinas pendidikan Kabupaten Csammarus terbuka dalam
menyelesaikan masalah serta mengikutsertakan pegawvadalam proses
pertukaran pendapat untuk menyelesaikan masalaébtgr Sedangkan dimensi
yang terkecil adalah keselamatan lingkungan, ka@nas Pendidikan Kabupaten

Ciamis hanya menggunakan standar pelayanan minimal.
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b. Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian empiris mengenai jangfang dilaksanakan
Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis didapat bahwaeinsn kehadiran yang
memiliki pengaruh yang paling besar. Hal itu dikedean kehadiran akan
berpengaruh kepada segala aspek pekerjaan yanginsdasi sangat penting.
Kehadiran akan berpengaruh kepada kinerja pegawai sklain itu akan
berpengaruh juga kepada kinerja suatu instansinggai tujuan instansi akan
sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan dimemg t@rendah adalah
kebebasan, ini dikarenakan oleh banyak nya tugag yhdapat oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis sehingga para kep&k atau urusan tidak dapat
secara langsung untuk mengawasi pegawainya dalkenjde

Hasil penelitian kinerja pegawai pada Dinas PeRdidiKabupaten Ciamis
yang terdiri dari beberapa dimensi.Adapun dimeasigypaling tinggi kehadiran.
Kehadiran pada suatu instansi sangat penting kaapahila tingkat kehadiran

tinggi maka akan berpengaruh kepada kinerja pegawai

c. Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan penelitian secara empirik diperolehereegan bahwa
kualitas kehidupan kerjayang dilaksanakan Dinadidémn Kabupaten Ciamis
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikanaddp kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis. Hal ini terbukti denbasil perhitungan koefisien

jalur yaitu dengan car&®*xi1 . .vxie- 0.872 dan mencari koefisien residu

(0,358¥= 0,128 x 100% diperoleh hasil sebesar 12,80% \aemrti bahwa
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perubahan variabel kinerja pegawai dipengaruhi &é&tor lain sebesar 12,81%
dan dipengaruhi oleh kualitas kehidupan kerja satfs,2%.

Hasil uji signifikansi dari kesembilan dimensi kited kehidupan kerja
yang terdiri dari komunikasi, penyelesaian konflipengembangan Karir,
partisipasi kerja, kebanggaan, kompensasi, kesdaniagkungan, keselamatan
kerja, dan kesehatan kerja menunjukan bahwa kekemkiimensi kualitas
kehidupan kerja signifikan karenguhgstiavei(nasil dapat dilihat dari Tabel 5.54).

Pengambilan keputusan pengujian hipotesis dilakukdengan
membandingkan drng dengan fpe perhitungan uji signifikansi dengan
menggunakaralpha 0,05 pada uji dua pihak diperolehifig dan Fanel dengan
taraf kesalahan 0,05. Berdasarkan ketentuan hipadéerima jika Fiung™> Fabel
maka diketahui bahwaning> Fabel (69,332 > 1,983) sehingga dapat disimpulkan
bahwa H ditolak dan H diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
kehidupankerja memiliki pengaruh yang signifikarh&elap kinerja pegawai.

Besarnya pengaruh masing-masing dimensi Kualitdsidkipan kerja
secara parsial terhadap kinerja pegawai yang teddn dimensi komunikasi,
penyelesaian konflik, pengembangan karir, partsip&erja, kebanggaan,
kompensasi, keselamatan lingkungan, keselamatajg Ken kesehatan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Ragembilan dimensi kualitas
kehidupan kerja yang berpengaruh paling besardagh&inerja pegawai adalah
kompensasi, kemudian nilai pengaruh yang terkedhblan keselamatan
lingkungan dan berikutnya adalah penyelesaian kgnflengembangan karir,

partisipasi kerja, keselamatan kerja, komunikasbanggaan, kesehatan kerja.
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Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwabik@p penerapan
kualitas kehidupan kerjatercipta baik maka dapatmpengaruhi kinerja

pegawaiDinas Pendidikan Kabupaten Ciamis.

4.6 Implikasi Penelitian Terhadap Pendidikan ManajemenBisnis

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk makaraeg ini.Seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keaarnagendidikan semakin
disoroti dalam perkembangan hidup manusia. Peratdikan menjadi indentitas
suatu bangsa karena bangsa yang berkualitas adsagsa yang maju
pendidikannya.

Sesuai dengan Undang Undang No 20 tahun 2003 tenfastem
Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta egara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandadkhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan manusia yaagdiri. Definisi
dari manusia mandiri itu sendiri adalah manusiagyaampu menjalin kerjasama
dengan orang lain, dapat menolong dirinya sendirefka memiliki kemampuan
dan keterampilan yang membekalinya untuk hidup @aabpntuan atau belas
kasihan orang lain.

Ada kesamaan yang tergambar secara nyata dalaniitipenéengan

keadaan dunia pendidikan. Pendidikan dan Manajegwenber Daya Manusia
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(MSDM) merupakan hal yang terkait karena keduangaenitiki tujuan yang sama
yaitu untuk membentuk watak dan kepribadian yacgrsenyata.

Manusia mandiri diperlukan dalam rangka meningkatkaalitas sumber
daya manusia, untuk itu perluadanya suatu upai@ndaeningkatan kualitas
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan merapakaktor utama dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia di dalam meméebutuhan kerja
yang cakap dan terampil.Oleh sebab itu maka surmdbga manusia sangat
ditentukan oleh tingkat pengetahuan, sikap, daer&etpilan mereka terhadap
pembangunan bangsanya.

Tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan tatsdbpat diperoleh
melalui pendidikan keahlian yang perlu terus diteitgan dan
dikembangkan.Pengembangan bidang pendidikan kealliégpat dilaksanakan
melalui pendidikan kejuruan, yang mempunyai perananyiapkan tenaga kerja
terampil dan professional. Pendapat ini sesuai aenglAP MPR
NO.IV/IMPR/1999 (1999:71) tentang pendidikan yandudingkan dalam GBHN
sebagai berikut:

Mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedingkmn secara

terarah, terpadu, dan menyeluruh melalui berbagaya proaktif dan

reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar genenasida dapat

berkembang secara optimal disertai dengan hak dakudan lindungan
sesuai dengan potensinya.

Pemerintah berupaya untuk mengembangkan sumbemaayasia secara
terarah, terpadu, dan menyeluruh melalui penyekaga pendidikan.Salah satu
jenjang pendidikan yang mempersiapkan tenaga kenganpil tingkat menengah

yaitu sekolah menengah kejuruan atau SMK.Sekolamengah kejuruan
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merupakan bentuk satuan pendidikan menengah yasgjedggarakan untuk

melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar dalampesiapkan peserta didik

untuk memasuki lapangan kerja.Peserta didik perlengambangkan sikap
professional sebagai tenaga kerja tingkat menenggdy, mampu berkompetisi
dan mengembangkan diri.

Berdasarkan Keputusan Mendikbud RI (No. 080/VI/)9%hun 1993
tentang kurikulum SMK dan Peraturan Pemerintah mo@® tahun 1989 tentang
Pendidikan Menengah dijelaskan bahwa pendidikan urkap dapat
dikelompokkan menjadi enam, yaitu:

1. Kelompok pertanian dan kehutanan yang mempersiapkasannya pada
jenis pekerjaan agrobisnis, agronomi, peternakang@ahan hasil pertanian
dan mekanisme pertanian.

2. Kelompok teknologi dan industri yang mempersiapkdnsannya pada jenis
pekerjaan permesinan, otomotif, perlistrikan, elakik, konstruksi, bangunan
gedung, kimia tekstil, perlengkapan, penerbangarsdhagainya.

3. Kelompok bisnis dan manajemen yang mempersiapkasdnnya pada jenis
pekerjaan administrasi perkantoran, keuangan ddvapkan, sekretaris dan
akuntansi.

4. Kelompok kesejahteraan masyarakat yang mempersiajpihasannya pada
jenis pekerjaan pelayanan sosial, kesejahteraan yamsst dan
pengembangan masyarakat.

5. Kelompok pariwisata yang mempersiapkan lulusanmy@apenis pekerjaan

perhotelan, boga, busana dan kecantikan.
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6. Kelompok seni dan kerajinan yang mempersiapkanséuinoya pada jenis
pekerjaan seni rupa terapan, industri kerajinanseamn pertujukan.

Adapun tujuan SMK disebutkan pada Surat Keputusant&ti Pendidikan
N0.080/U/1993 tentang kurikulum SMK, bahwa tujuanikSadalah:

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerjaa sengembangkan
sikap professional.

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampukdrapetisi dan
mampu mengembangkan diri.

3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mekgbutuhan dunia
usaha dan dunia industri pada saat ini maupun gaagpakan datang.

4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yeoayktif, adaptif dan
kreatif.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut maka diparulguru yang
memiliki keahlian pada bidangnya.Karena pendidiang maju tidak bisa lepas
dari peran serta guru sebagai pemegang kunci kafiesh. Guru menjadi
fasilitator yang melayani, membimbing, membina siswnenuju gerbang
keberhasilan. Guru mempunyai tanggung jawab memyssategi pembelajaran
yang menarik dan yang disenangi siswa agar siswadaa terdorong untuk terus
belajar.

Sebagai tenaga pendidik di SMK harus memiliki kempaam kualitatif,
dimana calon guru atau guru harus menguasai ilngurkan dan mampu
menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantasiamanya pada tujuan

pendidikan.Banyak model pembelajaran di sekolalgyaisa diaplikasikan oleh



222

guru.misalnya, model pembelajaran secara terpadik tlengan pusat-pusat

pendidikan, orang tua, masyarakat, dan sekolahpumgdengan materi-materi

Oleh sebab itu kita sebagai calon guru sekolahrkaju harus mampu

menjadi guru yang profesional. Menurut Uzer usm2005%:17) yang dikutip

menyebutkan bahwa kemampuan profesional guru ntgligemampuan guru

dalam (1).menguasai landasan pendidikan; (2). mesagubahan pengajaran; (3).

menyusun program pengajaran; (4). melaksanakanrgrogengajaran; (5).

menilai hasil dan proses belajar mengajar. Ada faglaekriteria untuk menjadi

guru profesional yaitu:

1. Memiliki skill/keahlian dalam mendidik atau mengaja

Menjadi guru mungkin semua orang bisa, tetapijatknguru yang

memiliki keahlian dalam mendidikan atau mengajatuppendidikan,

pelatihan dan jam terbang yang memadai. Untuk rdemjaru yang

memiliki keahlian dalam mendidik standar minimahgeharus dimiliki

adalah:

a. Memiliki kemampuan intelektual yang memadai

b. Kemampuan memahami visi dan misi pendidikan

c. Keahlian mentrasfer ilmu pengetahuan atau metgdelo
pembelajaran

d. Memahami konsep perkembangan anak/psikologi peraegdn

e. Kemampuan mengorganisir daroblem solving

f. Kreatif dan memiliki seni dalam mendidik

. Personaliti Guru

Profesi guru sangat identik dengan peran mendidédperi

membimbing, membina, mengasuh ataupun mengajaratlis@buah

contoh lukisan yang akan ditiru oleh anak didikngaik buruk hasil

lukisan tersebut tergantung dari contonya. Gurgugii dan ditiru)

otomatis menjadi teladan. Melihat peran tersebutja menjadi

kemutlakan bahwa guru harus memiliki integritas gdarsonaliti yang

baik dan benar. Hal ini sangat mendasar, karenastugiru bukan

hanya mengajar r@nsfer knowledge) tetapi juga menanamkan nilai -

nilai dasar dari bangun karakter atau akhlak anak.

. Memposisikan profesi guru sebagthie High Class Profesi

Profesi guru harus strata atau sederajat dengd#aspiainnya seperti

dokter, pegawai bank dimana guru harus dihormdéindanasyarakat,
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karena mengingat begitu fundamental peran gurufrages perubahan
dan perbaikan di masyarakat.
4. Program Profesionalisme Guru
a. Pola rekruitmen yang berstandar dan selektif
b. Pelatihan yang terpadu, berjenjang dan berkesinagamn{long life
eduction)
c. Penyetaraan pendidikan dan membuat standarisasiinmim
pendidikan
d. Pengembangan diri dan motivasi riset
e. Pengayaan kreatifitas untuk menjadi guru karya (Gyang bisa
menjadi guru)
5. Peran Manajeman Sekolah
a. Fasilitator program Pelatihan dan Pengembangaegirof
b. Menciptakan jenjang karir yang fair dan terbuka
c. Membangun manajemen dan sistem ketenagaan yang baku
d. Membangun sistem kesejahteraan guru berbasis giresta
http://desireminsa.multiply.convjournal/itenV3 (18 Okt 2008)

Dalam manajemen sumber daya manusia, menjadi poé&sadalah
tuntutan jabatan, pekerjaan ataupun profesi. Adia Isal penting yang menjadi
aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap profesiolaal kualitas kerja. Menjadi
profesional, berarti menjadi ahli dalam bidangnymn georang ahli, tentunya
berkualitas dalam melaksanakan pekerjaannya. Akapittidak semua ahli dapat
menjadi berkualitas. Karena menjadi berkualitasabukanya persoalan ahli,
tetapi juga menyangkut persoalan integritas dasopediti. Profesi guru sangat
lekat dengan peran yang psikologis, humannis bah#antik dengan citra
kemanusiaan. Karena ibarat sebuah laboratoriunmasgayuru seperti ilmuwan
yang sedang bereksperimen terhadap nasib anak maamsjuga suatu bangsa.

Suatu lembaga jika memiliki guru yang berkualitas grofesional maka
lembaga pendidikan itu harus mampu memeliharangmeRharaan termasuk
pada fungsi operasional sumber daya manusia sgpedidi ungkap oleh Edwin

B. Flippo (1993:5) bahw&he maintenancefunction is the concerned primarily
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with preserving the physical, mental and emotional of employee. Artinya fungsi
pemeliharaan karyawan adalah menyangkut perlindumkgadisi fisik, mental
dan emosi karyawan. Oleh karena itu, suatu lembpegdidikan (sekolah) harus
memperhatikan kesejahteraan tenaga pendidiknya ag@at memberikan
pembelajaran secara optimal sampai waktunya penSielain dari itu lembaga
pendidikan harus mampu memelihara seluruh aktiv@aaga pendidiknya dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga seluruh tenagaligiknya akan merasa
diperhatikan.

Kebutuhan sesorang yang bekerja terdiri dari 2 macayaitu
kebutuhan/pemeliharaan kesehatan serta kebutulnagliparaan psikologis. Jika
kedua kebutuhan ini hilang maka akan timbul kefesan dalam diri tenaga
pendidiknya. Oleh karena itu pihak sekolah (lembpgadidikan) harus mampu
menciptakan kualitas kehidupan kerja demi kelan&agiatan belajar mengajar
dengan cara menjalin komunikasi yang baik diantseégama guru (tenaga
pendidik), kepala sekolah, staf dan siswa. Pih&bklad beserta guru dan kepala
sekolah harus mampu menyelesaikan konflik yangaderjpada lembaga
pendidikan.

Pihak sekolah harus memberikan kesempatan dalagepdrangan karir
kepada setiap guru agar pengalaman dan ilmu pdngetaya bertambah
sehingga guru dapat mentransfernya kepada siswaS#ri itu memupuk rasa
bangga kepada tenaga pendidik terhadap tempat anbedderja agar tercipta rasa
percaya diri, memberikan gaji/tunjangan serta keugein yang lainnya kepada

setiap guru demi memenuhi kebutuhannya.Partisipasiga pendidik sangat
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dibutuhkan. Berhasilnya lembaga pendidikan dalamaaygai tujuannya banyak
ditentukan oleh kemampuan organisasi mengelola jex@eanya. Pemenuhan
kesehatan dan keselamatan kerja dan lingkungantigaja lupa harus diberikan
kepada guru untuk menjaga kelancara proses belaagajar.

Keseluruh aspek kesejahteraan di atas akan merabenianfaat yang
sangat penting untuk jalannya kegiatan belajar my@nglisamping itu guru akan
memberikan hasil kinerja yang baik. Dengan demikisriuk pengembangan
dunia pendidikan khususnya SMK, guru mampu berkomnt menyiapkan
siswanya untuk kebutuhan dunia kerja, guru harusuka akan ide-ide dan
pandangn baru mengenai metode atau alat pembelaggaa memiliki tingkat
Kreativitas yang tinggi dalam mendidik siswa damahe untuk berubah kearah

yang lebih baik demi memajukan pendidikan Indonesia



